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ABSTRAK 

 

 

Dewi Anggraini, Januari 2022, dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran 

Aptitute Treatment Interaction (ATI) Pada Mata Pelajara Fiqih Di MAN 2 Kota 

Bengkulu”. Program studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah dan 

Tadris.Dosen Pembimbing I Dr. H. Zulkarnain S, M.Ag, Dosen Pembimbing II 

Hengki Satrisno, M.Pd.I  

  

Kata Kunci : Model Aptitute Treatment Interaction (ATI), Zakat Fitrah 

 

 Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan Implementasi 

model pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI) pada mata pelajaran 

fiqh di kelas X MAN 2 Kota Bengkulu 2) untuk mengetahui apa saja kendala dari  

implementasi model pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI) pada 

mata pelajaran Fiqh di MAN 2 Kota Bengkulu. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini yang menjadi 

subjek/informan adalah, guru mata pelajaran Fiqih, serta siswa kelas X ips 1 

MAN 2 Kota Bengkulu. Hasil penelitian ini adalah implementasi model 

pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI) dalam proses pembelajaran 

mata pelajaran Fiqih di MAN 2 Kota Bengkulu yang sudah berjalan dengan baik. 

meliputi; kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dan upaya 

guru untuk meningkatkan pemahaman belajar melalui model pembelajaran 

Aptitute Treatment Interaction (ATI), yaitu; dengan memberikan perlakuan yang 

sesuai dengan kemampuan masing-masing dari peserta didik dan memberi jam 

tambahan belajar kepada peserta didik yan berkemampuan lambat dan peserta 

didik yang  memiliki nilai yang rendah dalam tes prestasi. Dan kendala yang 

dirasakan dalam penerapan model pembelajaran Aptitute Treatment Interaction 

(ATI) diantaranya; kurangnya kesiapan belajar dari peserta didik, kurangnya 

ketertiban peserta didik, peserta didik  kurang prcaya diri dan kurangnya waktu 

jam pelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan utama manusia, karena dengan 

pendidikan manusia akan berdaya dan berkarya sesuai dengan potensi dan 

kemampuan yang dimilikinya
1
. Berkaitan dengan masalah pendidikan 

telah disebutkan tujuan nasional dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 20 tahun 2003, yang berbunyi: Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang 

Maha Esa. Berakal mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri jujur 

dan menjaga warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 

Kata pembelajaran berasal dari kata dasar belajar yang mendapat 

awalan pe dan akhiran-an. Menurut Muhibbin Syah, belajar mempunyai 

arti tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap 

sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 

melibatkan proses kognitif. Sedangkan menurut Sardiman pengertian 

belajar dibagi menjadi dua yaitu pengertian luas dan khusus. Dalam 

                                                           
1
 Shilphy A. Octavia. Model-model Pembelajaran. (Yogyakarta: Penerbit Depublish. 2020). 

Hal.v 
2 Undang-Undang Sikdisnas. Himpunan Peraturan Perundang-undang. (Bandung: Fokus 

Media, 2011), Hal.6 
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pengertian luas belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psikofisik menuju 

perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, belajar 

dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang 

merupakan sebagaian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian 

seutuhnya.
3
  

Dalam meningkatkan aktivitas pembelajaran sangat terkait dengan 

proses pencarian ilmu. Betapa pentingnya belajar, karena itu dalam Al-

Quran Allah berjanji akan meningkatkan derajat orang yang belajar dari 

pada yang tidak. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Mujadilah 58: 

11 yang berbunyi: 

                             

                             

             

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.
4
 

 

Sedangkan belajar merupakan merupakan alat utama bagi siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran sebagai unsur dari proses pendidikan di 

sekolah. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seorang 

dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja 

                                                           
3
  Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:  PT. Raja Grafindo 

Persada, 2000), Hal. 20-21. 
4
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya .(Bandung:Percetakan di ponegoro, 

2008), Hal.543. 
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dan dimana saja.Salah satu bertanda seseorang itu telah belajar adalah 

adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin 

disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, 

keterampilan dan sikapnya.
5
 

Berbagai cara yang dilakukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan telah dilaksanakan, salah satunya adalah memilih dan 

menentukan Model Pembelajaran yang sesuai dengan materi dan tidak 

membuat siswa bosan dalam pembelajaran. Salah satu kendala bagi siswa 

saat belajar adalah kesulitan dalam menahami, mengulang atau mengingat 

kembali materi yang dibaca. Karena mereka hanya membaca dan tidak 

mampu mengingat kembali ketika ditanyakan kembali materiyang telah 

dibacanya. 

Model pembelajaran adalah pedoman berupa program atau 

petunjuk strategi mengajar yang dirancang untuk mencapai suatu tujuan 

pembelajaran.
6
 Dahlan didalam buku Isjoni mengemukakan model 

pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang 

digunakan dalam menyusun kurukulum, mengatur materi pelajaran, dan 

memberi petunjuk kepada pengajar dikelas. Sedangkan pembelajran 

menurut Muhammad Surya merupakan suatu proses perubahan yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan prilaku yang baru 

                                                           
5
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran . (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 

6 Daryantio Dan Raharjo, Muljo. Model Pembelajran Inovatif. (Yogyakarta : Gava Media, 

2012),  Hal. 241. 
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secara keseluruhan, sebagai hasil dan pengalaman individu itu sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.
7
 

 Upaya untuk meningkatkan pemahaman belajar itu tidaklah 

mudah, karena pembelajaran yang konvensional sekarang ini belum tentu 

cocok dalam menyampaikan materi pelajaran. Jadi perlu adanya 

penguasaan Model pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa 

untuk belajar dengan baik khusunya pada mata pelajaran fiqh.
8
 Pada 

kenyataan di lapangan hasil belajar siswa selama ini masih kurang dan 

belum sesuai dengan yang diharapkan, baik secara intelektual maupun 

sikap. 

Pembelajaran yang aktif sekaligus menumbuhkan inovatif, kreatif, 

efektif, dan menyenangkan. Kalau tercipata pembelajaran kreatif, maka 

harus tumbuh rasa inovatif, aktif, efektif dan menyenangkan. Jadi sifat 

pembelajaran itu harus mengandung empat unsur (aktif, inovatif, kreatif 

dan menyenangkan). Salah satu model pembelajaran yang efektif adalah 

model pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI). 

 Model pembelajaran ATI adalah suatu model yang mencari 

kesesuaian antara perlakuan yang diberikan atau dikembangkan dengan 

perbedaan kemampuan masing-masing siswa untuk memaksimalkan 

potensi yang ada dalam diri siswa sehingga siswa mampu memperoleh 

hasil belajar yang optimal. Secara sederhana, model ATI dapat diartikan 

                                                           
7 Isjoni, Cooperative Learning Evektifitas Pembelajaran Kelompok, cet 7, (Bandung : 

Alfabeta, 2013), Hal. 49. 
8 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan pembelajaran Disekolah Dasar (edisi pertama),  

(Jakarta : Bumi  Aksara, 2013), Hal. 1-4. 
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sebagai model pembelajaran yang berusaha mencari kesesuaian antara 

perlakuan yang diberikan guru dengan kemampuan belajar siswa yang 

berbeda sehingga interaksi edukatif dapat berlangsung lebih maksimal. 

Dalam pendidikan, Fiqih merupakan salah satu mata pelajaran 

agama yang dijadikan sumber hukum yang utama dalam agama 

Islam.Yang secara langsung membicarakan tentang pendidikan Islam yang 

didalamnya terkandung unsur materi, tujuan, metode, evaluasi pendidikan 

Islam. Fiqh merupakan salah satu bidang ilmu dalam syariat islam yang 

secara khusus membahas persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek 

kehidupan manusia, baik kehidupan individu maupun masyarakat, yakni 

hablu minallah dan hablu minannas.
9
 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Welia sari selaku 

guru mata pelajaran fiqih, Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota 

Bengkulu adalah salah satu lembaga pendidikan tingkat menengah umum 

berciri khas Agama Islam yang diselenggarakan oleh Departemen Agama. 

Lembaga pendidikan ini telah menerapkan kurikulum edisi 2013, yang 

menempatkan mata pelajaran Fiqih sebagai mata pelajaran yang strategis, 

karena Fiqih yang dapat membantu peserta didik untuk memahami ajaran 

agama Islam. Pembelajaran Fiqh sebagai salah satu yang di ajarkan di 

MAN 2 Kota Bengkulu dalam pembelajaran yang tujuannya agar peserta 

didik dapat membaca dan memahami isi dan kandungan tentunya 

membutuhkan proses pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan 

                                                           
9 Beni Ahmad Saebani dan Encep Taufiqurrahman, Ilmu Fiqh, (Bandung : CV Pustaka 

Setia, 2015), Hal. 11 
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peserta didik agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. MAN 2 Kota 

Bengkulu merupakan  Salah satu sekolah yang menerapkan model 

pembelajaran yang efektif, dan merupakan sekolah yang guru-gurunya 

memiliki kemampuan dan kekreatifan dalam menggerak dan mendorong 

siswa atau peserta didik sebagai senter untuk belajar dengan aman dan 

senang sehingga guru lebih antusias dalam mengajar, contohnya dengan 

sudah menerapkan model pembelajaran Aptitute Treatment Interaction 

(ATI). 

 Berdasarkan observasi awal pada hari Senin tanggal 20 September 

2021 dengan mewawancarai ibu Welia sari selaku guru mata pelajaran 

Fiqih kelas X di MAN 2 Kota Bengkulu, diketahui bahwa kendala atau 

permasalahan dalam belajar Fiqih yaitu jumlah siswa lebih dari 30 siswa 

dalam satu kelas, yang menyebabkan guru kesulitan untuk mengatasi 

masalah pebedaan kemampuan siswa dalam belajar. Khususnya kelas X 

IPS 1 yang menjadi obyek penelitian karena pada kelas ini terdiri dari 

berbagai latar belakang peserta didik dengan kemampuan yang berbeda-

beda. kelas X Ips 1 ini rata-rata kemampuan siswa bervariasi ada yang 

berlatar belakang pesantren juga berlatar belakang sekolah umum. 

Kemampuan berbeda-beda ini dapat dilihat dari pengalaman Guru Fiqih 

yang membahas materi tentang Zakat dan Hikmahnya, menggunakan 

model pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI) saat guru sudah 

menjelaskan banyak tentang materi itu ternyata hanya sedikit siswa yang 

cepat memahami materi yang disampaikan dan banyak dari siswa yang 
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sulit untuk memahami tentang ketentuan dari zakat yang harus 

dikeluarkan. 
10

 

Dan  wawancara juga dilakukan dengan ibu Emi Suswita selaku 

guru mata pelajaran fiqih di MAN 2 Kota Bengkulu, pada Hari selasa 

tanggal 21 September 2021. diketahui bahwa kendala atau permasalahan 

dalam belajar Fiqih yang sering dialami guru  yaitu keterbatasan sumber 

belajar, serta metode yang digunakan guru dalam menyampaikan pelajaran 

masih bersifat konvensional, guru menjelaskan materi pelajaran masih 

sering menggunakan metode ceramah saja. Sehingga proses pembelajaran 

Fiqih di MAN 2 Kota Bengkulu terutama kelas X Ips 1 yang dilakukan 

pembelajaran masih belum terlalu efektif  dalam kegiatan pembelajran 

karena diberi sedikit ruang untuk aktif dalam pembelajaran yang dilakukan 

karena terbatasnya waktu dalam pembelajaran, padahal setiap peserta didik 

dalam mencapai sukses belajar mempunyai kemampuan yang berbeda-

beda. Ada peserta didik yang dapat mencapai nya tanpa kesulitan, akan 

tetapi banyak pula peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar. 

Akibat  keterbatasan belajar guru juga tidak mengimplementasikan model 

pembelajaran yang digunakan dengan maksimal.
11

 

Oleh karena itu, Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti 

tertarik melakukan penelitian menggunakan model Aptitute Treatment 

Interaction (ATI) pada mata pelajaran Fiqih. Adapun judul dari penelitian 

                                                           
10

Wawancara Dengan Guru Fiqih Kelas X IPS 1 Ibu Welia Sari, Pada Hari Senin Tanggal 

20 September 2021, Jam 09.15 WIB 
11 Wawancara Dengan Guru Fiqih Kelas X  Ibu Emi Suswita, Pada Hari Selasa Tanggal 21 

September 2021, Jam 10.00 WIB 
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ini adalah “Implementasi Model Pembelajaran Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) Pada Mata Pelajaran Fiqh  Di MAN 2 Kota Bengkulu di 

Kelas X MAN 2 Kota Bengkulu”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Metode pembelajaran masih bersifat konvensional 

2. Keterbatasannya jam waktu guru mengajar 

3. Guru kesulitan untuk mengatasi peserta didik dalam belajar karena 

perbedaan kemampuan dari masing-masing peserta didik dalam 

menanggap pembelajaran. 

4. Guru belum maksimal mengimplementasikan model pembelajaran 

Aptitute Treatment Interaction (ATI)  

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi 

masalah yang akan diteliti. Adapun batasan masalah penelitian ini adalah 

pada Implementasi model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction 

(ATI) untuk meningkatkan pemahaman belajar pada mata pelajaran Fiqih 

kelas X Ips 1 pada materi Zakat Fitrah di MAN 2 Kota Bengkulu. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Implementasi model pembelajaran Aptitute Treatment 

Interaction (ATI) pada mata pelajaran fiqh di kelas X MAN 2 Kota 

Bengkulu? 

2. Apa saja kendala implementasi model pembelajaran Aptitute 

Treatment Interaction (ATI) pada mata pelajaran Fiqh kelas X di 

MAN 2 Kota Bengkulu? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan Implementasi model pembelajaran Aptitute Treatment 

Interaction (ATI) pada mata pelajaran fiqh di kelas X MAN 2 Kota 

Bengkulu. 

2. Mengetahui apa saja kendala implementasi model pembelajaran 

Aptitute Treatment Interaction (ATI) pada mata pelajaran Fiqh di MAN 

2 Kota Bengkulu. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 1. Secara teoritis 

 a. Menambah wawasan peneliti tentang bagaimana mengaplikasikan 

efektifitas model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

dalam proses belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran Fiqh. 
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 b. Sebagai masukan bagi pihak guru, agar dapat menggunakan model 

pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) dalam proses 

belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran Fiqh. 

 2. Secara Praktis 

 a. Bagi lembaga pendidikan diharapkan dapat menjadi pedoman bagi 

guru dalam meningkatakan efektifitas proses pembelajaran. 

 b. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan strategi 

pembelajaran yang dapat memberikan manfaat bagi siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 c. Bagi pribadi penulis, hasil penelitian ini dapat memberikan 

pemikiran baru pengetahuan baru dalam mengimplementasikan 

efektifitas dalam mengunakan model pembelajaran. 

d. Bagi siswa, mengimplementasikan efektifitas dalam mengunakan 

model pembelajaran ini bermanfaat untuk memotivasi siswa agar 

lebih semangat untuk mengikuti pelajaran dan meningkatkan hasis 

belajar siswa. 

 



 
 

9 11 

BAB II 

LANDASAN TEORIS 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari 

berbagai komponen saling berhubungan dengan satu dengan yang 

lain. Komponen tersebut meliputi tujuan, materi, metode dan 

evaluasi. Keempat komponen tersebut harus diperhatikan oleh guru 

dalam memilih dan menentukan media, metode, model 

pembelajaran dan strategi serta pendekatan apa yang akan 

digunakan dalam kegiatn pembelajaran.
12

 Menurut Sudjana 

pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan 

dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta 

didik melakukan kegiatan belajar. Lingkungan dalam pengertian ini 

tidak hanya ruang belajar, tetapi juga meliputi guru, alat peraga, 

perpustakaan laboraturium, dan sebagainya yang relevan dengan 

kegiatan belajar siswa.   

Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono pembelajaran 

adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain intruksional, 

untuk membuat siswa belajar aktif, yang menekankan pada 10 

                                                           
12 Shilphy A. Octavia. Model-model Pembelajaran. (Yogyakarta: Penerbit Depublish. 

2020). Hal.6 
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sumber belajar. Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun 

oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat 

meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru 

sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi 

pelajaran.
13

 

b. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan suatu rangkaian proses 

belajar mengajar dari awal hingga akhir, yang melibatkan 

bagaimana aktivitas guru dan siswa, dalam desain pembelajaran 

tertentu yang berbantuan bahan ajar khusus, serta bagaimana 

interaksi antara guru siswa bahan ajar yang terjadi. Umumnya, 

sebuah model pembelajaran terdiri beberapa tahapan-tahapan 

proses pembelajaran yang harus dilakukan. Model pembelajaran 

sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning 

style) dan gaya mengajar guru (teaching style), yang keduanya 

disingkat menjadi SOLAT (Style of Learning and Teaching).
14

 

Sedangkan menurut Joyce & Weil, dn Calhoun model 

pembelajaran adalah suatu deskripsi dari lingkungan pembelajaran 

termasuk prilaku guru menerapkan dalam pembelajaran. model 

pembelajaran banyak kegunaan mulai dari perencanaan kurikulum 

sampai perancangan bahan-bahan pembelajaran, termasuk 

                                                           
13  Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar 

Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), Hal. 41-42 
14

 Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Edisi Revisi), (Bandung: Refika Aditama, 

2014), Hal. 37 
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program-proram multimedia.
15

 Berdasarkan beberapa uraian diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah cara 

atau teknik penyajian sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 

dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan 

para guru dalam merancang dan melaksanakan proses belajar 

mengajar. 

c. Fungsi Model Pembelajaran 

Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi 

perancang pengajaran dan para guru dalam melaksanakan 

pembalajaran. Pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi 

oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan 

dicapai dalam pembelajaran tersebut serta tingkat kemampuan 

peserta didik.
16

 Menurut Trianto, fungsi model pembelajaran 

adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajar dan para guru 

dalam melaksanakan pembelajaran.
17

  

d. Macam-macam Model Pembelajaran 

1.  Model Pembelajaran Kontekstual  (Contextual Teaching And 

Learning) 

a.  Konsep Dasar Pembelajaran Kontekstual 

                                                           
15 Shilphy A. Octavia. Model-model Pembelajaran. (Yogyakarta: Penerbit Depublish. 

2020). Hal.12 

  
16

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi Dan Implementasinya Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Hal. 54 
17

 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar 

Siswa, Hal. 42 
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Pembelajar konteksual (contextual teaching and learning) 

merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi 

dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat.
18

  

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

a.  Konsep Dasar pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) 

merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif 

yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan 

struktur kelompok yang bersifat heterogen.
19

  

b.   Model-model Pembelajaran Kooperatif  

1)  Model Student Teams Achievement Division (STAD) 

Dalam STAD, siswa dibagi menjadi kelompok 

beranggotakan empat orang yang beragam kemampuan, 

jenis kelamin, dan sukunya. Guru memberikan suatu 

pelajaran dan sisa-siswa di dalam kelompok memastikan 

bahwa semua anggota kelompok itu bisa menguasai 

pelajaran tersebut.  

                                                           
18

 Wina Sanjaya,  Strategi  Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan,  (Jakarta: Prenada Media Grup, 2013), hlm. 77. 
19 Ibid., Hal. 79 
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2)   Model Jigsaw 

Model pembelajaran kooperatif model Jigsaw adalah 

sebuah model belajar kooperatif yang menitik beratkan 

pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil.
20

 

3) Investigasi Kelompok (Group Investigation) 

Model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation dapat dipakai guru untuk mengembangkan 

kreativitas siswa, baik secara perorangan maupun kelompok.  

4) Model Struktural  

a) Struktur dan Konstruktur yang berkaitan 

b) Prinsip-prinsip Dasar 

Empat prinsip dasar dalam model struktural, yaitu: 

intrraksi serentak, partisipasi sejajar, interdependensi positif, 

dan akuantibilitas perseorangan. 

3) Model  pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan penggunaan 

berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan 

konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk 

menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang 

ada. 
21

 

 

 

                                                           
20 Sumiati dan Asra,  Metode Pembelajaran, (Bandung : CV Wacana Prima, 2009), hlm. 

123. 
21 Ibid., hlm. 125.  
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4) Model Pembelajaran Problem Based InstructioCn (PBI) 

Model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) 

berbantuan media movie mendorong siswa untuk menganalisis 

masalah, mencari informasi, menyusun hipotesis, serta 

memecahkan masalah dengan bantuan tayangan video maupun 

film dalam mengidentifikasi suatu permasalahan. 

5) Model Pembelajaran Berbasis Komputer 

Pemanfaatan komputer dalam bidang pendidikan, 

khususnya dalam pembelajaran sebenarnya merupakan mata 

rantai dari sejarah teknologi pembelajaran.  

6)  Model PAIKEM (partisipatif, Aktif, Kreatif dan 

Menyenangkan)  

PAKEM merupakan model pembelajaran dan menjadi 

pedoman dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dengan pelaksanaan pembelajaran PAKEM, 

diharapkan berkembangnya berbagai macam inovasi kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

partisipasif, aktif, kreatif dan ,menyenagkan.
22

  

7)  Model Pembelajaran Berbasis WEB (E-Learning) 

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa semua pelajaran 

dilakukan dengan memanfaatkan teknologi internet dan selama 

                                                           
22 Ibid., hlm. 58.  
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proses belajar dirasakan terjadi oleh yang mengikutinya, maka 

kegiatan itu dapat disebut sebagai pembelajaran berbasis web.  

8) Model Pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI) 

Model pembelajaran ATI adalah suatu model yang mencari 

kesesuaian antara perlakuan yang diberikan atau dikembangkan 

dengan perbedaan kemampuan masing-masing siswa untuk 

memaksimalkan potensi yang ada dalam diri siswa sehingga 

siswa mampu memperoleh hasil belajar yang optimal.
23

  

e. Dasar Penentuan Model Pembelajaran 

Menurut Johnson, untuk mengetahui kualitas model 

pembelajaran harus dilihat dari dua aspek, yaitu proses dan 

produk.
24

 Aspek proses mengacu apakah pembelajaran mampu 

menciptakan situasi belajar yang menyenangkan (Joyful learning) 

serta mendorong siswa untuk aktif belajar dan berpikir kreatif. 

Aspek produk mengacu apakah pembelajaran mampu mencapai 

tujuan, yaitu meningkatkan kemampuan siswa sesuai dengan 

standar kemampuan atau kompetensi yang ditentukan. 

2. Model Pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI) 

a. Pengertian model pembelajaran Aptitute Treatment Interaction 

(ATI) 

                                                           
23 Ahmad, Skripsi: “Penerapan Model Pembelajran Aptitute Treatment Interaction (ATI) 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII D SMP Nasional 

Makassar „‟ ( Makassar :  Universitas Muhammadiyah Makassar, 2016) hlm. 23-25 

   
24  Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi Dan Implementasinya Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), hal. 55 



18 
 

 
 

Pengertian Aptitude Treatment Interaction (ATI) ini terdiri dari 

tiga kata yaitu Aptitude, treatment, interaction. Aptitude adalah 

kemampuan yang kelihatan menonjol, baik secara intelektual 

maupun secara praktikal. Artinya dalam teori dan praktek 

menduduki posisi kualitas yang tinggi. Kemudian pengertian 

Treatment, dalam kamus lengkap treatment adalah perlakuan Dan 

Interaction adalah hal yang mempengaruhi.
25

  

Michael meninjau aptitude sebagai kemampuan individu untuk 

melakukan sesuatu tugas, yang sedikit sekali tergantung kepada 

latihan mengenai hal tersebut. Adapun bagi Bingham,
26

 Dalam 

definisi tersebut, Bingham menitikberatkan aptitude pada segi apa 

yang dapat dilakukan oleh individu, jadi segi performance, setelah 

individu mendapatkan latihan. Menurut Nurkancana, bahwa 

aptitude dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi tertentu yang 

menggejala pada kecakapan seseorang untuk memperoleh melalui 

latihan satu atau beberapa pengetahuan keahlian. Demikian juga 

Woodworth dan Marquis, aptitude dimasukkan dalam kemampuan 

(Ability). Menurut dia Ability mempunyai tiga arti, yaitu: 

a. Achievement yang merupakan actual ability, yang dapat diukur 

langsung dengan alat atau tes tertentu. 

                                                           
25

 Wasito, Wajo, Kamus Bahasa Indonesia, (Malang: CV Pengarang, 3003), hlm. 243 
26

 Ahmad, Skripsi: “Penerapan Model Pembelajran Aptitute Treatment Interaction (ATI) 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII D SMP Nasional 

Makassar „‟ ( Makassar :  Universitas Muhammadiyah Makassar, 2016) hlm. 23-25 
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b. Capacity yang merupakan potential ability, yang dapat diukur 

secara tidak langsung dengan melalui pengukuran terhadap 

kecakapan Individu. Dimana kecakapan ini berkembang 

dengan perpaduan antara dasar dengan training yang itensif dan 

pengalaman. 

c. Aptitude, yaitu kualitas yang hanya dapat diungkap atau diukur 

dengan tes khusus yang sengaja dibuat untuk itu.  

Cronbach mendefinisikan ATI sebagai sebuah pendekatan atau 

model yang berusaha mencari dan menemukan perlakuan-

perlakuan (treatment) yang cocok dengan perbedaan kemampuan 

(aptitude) siswa, yaitu perlakuan secara optimal efektif diterapkan 

untuk siswa yang berbeda tingkat kemampuannya. Hal ini berarti 

bahwa dipandang dari sudut pembelajaran (teoritik) ATI approach 

merupakan sebuah konsep (model) yang berisikan sejumlah 

strategi pembelajaran (treatment) yang sedikit banyaknya efektif 

digunakan untuk siswa tertentu dengan karakteristik 

kemampuannya. ATI menganjurkan bahwa optimalisasi prestasi 

akademik atau hasil belajar dapat dicapai melalui penyesuaian 

antara pembelajaran (treatment) dengan perbedaan kemampuan 

(aptitude) siswa.
27

 

Joyce dan Weill dalam Huda model ATI adalah pengajaran 

sebagai rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

                                                           
27

  Wahyudi. Skripsi: Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Surakarta: UNS,2008), 

hlm 35 
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kurikulum, mendesain materi pelajaran, dan memandu proses 

pembelajaran di kelas dengan setting yang berbeda. Sebagian 

model tersebut ada yang berpusat pada penyampaian guru dan ada 

yang fokus pada respons siswa. Akan tetapi semua model 

pengajaran atau pembelajaran tersebut mengarah pada bagaimana 

membantu siswa belajar secara optimal. 

 Untuk mencapai tujuan tersebut, model ini berupaya 

menemukan dan memilih sejumlah perlakuan (treatmet) yang tepat 

sesuai dengan perbedaan kemampuan siswa. Dengan kata lain, 

model pembelajaran ATI adalah suatu model yang mencari 

kesesuaian antara perlakuan yang diberikan atau dikembangkan 

dengan perbedaan kemampuan masing-masing siswa untuk 

memaksimalkan potensi yang ada dalam diri siswa sehingga siswa 

mampu memperoleh hasil belajar yang optimal. Secara sederhana, 

model ATI dapat diartikan sebagai model pembelajaran yang 

berusaha mencari kesesuaian antara perlakuan yang diberikan guru 

dengan kemampuan belajar siswa yang berbeda sehingga interaksi 

edukatif dapat berlangsung lebih maksimal.
28

 

Jadi dari definisi diatas dapat diketahui apa yang disebut 

dengan ATI, (Aptitude Treatment Interaction) adalah suatu 

perlakuan sesuai dengan kemampuan (Aptitude) sehingga terjadi 

suatu hal yang mempengaruhi. Definisi secara umum, akan tetapi 

                                                           
28 Junita Malasari, sjripsi: “Efektifitas Model Pembelajaran Aptitute Treatment Interaction 

(ATI) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI Siswa Di SMP Negeri18 Kota Bengkulu’’ ( 

Bengkulu: IAIN, 2020), hlm 28-29 
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yang dimaksud disini adalah model ATI (Aptitude Treatment 

Interaction), disini adalah suatu konsep atau pendekatan yang 

memiliki sejumlah strategi pembelajaran (Treatment) yang efektif 

digunakan untuk individu tertentu sesuai dengan kemampuannya 

masing-masing.
29

 

 Dengan demikian bahwa tujuan utama pengembangan model 

pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) adalah 

terciptanya optimalisasi prestasi akademik/hasil belajar melalui 

penyesuaian pembelajaran (treatment) dengan perbedaan 

kemampuan (aptitude) siswa. Agar tingkat keberhasilan 

(efektifitas) pengembangan model pendekatan ATI dapat dicapai 

dengan baik, maka dalam implementasinya perlu diperhatikan 

beberapa prinsip yang dikemukakan Snow sebagai berikut:
30

 

 1) Bahwa interaksi antara kemampuan (aptitude) dan perlakuan 

(treatment) pembelajaran berlangsung didalam pola yang 

kompleks dan senantiasa dipengaruhi oleh variabel-variabel 

tugas/jabatan dan situasi. 

 2) Bahwa lingkungan belajar yang sangat struktur cocok bagi 

siswa yang memilik kemampuan rendah, sedangkan 

lingkungan pembelajaran yang kurang terstruktur fleksibel 

lebih pas untuk siswa yang pandai. 

                                                           
29 Syarfudin Nurdin, Model pembelajaran yang mempertahankan individu peserta didik 

dalam KBK, Ciputat: Quantum Teachinug 2005, hlm.31 
30

 Wahyudi.Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar.(Surakarta: UNS,2008), 35 
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 3) Bahwa bagi siswa yang memilik rasa percaya diri kurang atau 

sulit dalam menyesuaikan diri, cenderung belajarnya akan 

lebih baik bila berada dalam lingkungan belajar yang sangat 

terstruktur. Sebaliknya bagi siswa yang tidak pencemas atau 

memiliki rasa percaya diri tinggi (independent) belajarnya 

akan lebih baik dalam situasi pembelajaran yang agak longgar 

(fleksibel). 

b. Langkah-langkah Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

1. Treatment Awal 

Pengukuran kemampuan masing-masing siswa 

dilaksanakan melalui tes kemampuan (aptitude testing). 

Treatment awal ini dimaksudkan untuk mengetahui dan 

menentukan kategori kelompok berdasarkan tingkat kemampuan 

yang dimiliki sehingga pada saat proses belajar, pendidik dapat 

menyesuaikan treatment yang diberikan peserta didik. 

2. Pengelompokkan Peserta didik  

Membagi siswa atau mengelompokkan siswa menjadi tiga 

kelompok sesuai dengan klasifikasi yang didapatkan dari hasil 

aptitude testing. Pengelompokan siswa tersebut diberi label 

tinggi, sedang dan rendah. 

3 Memberikan Perlakuan (Treatment) 

Perlakuan (treatment) diberikan kepada masing-masing 

kelompok (tinggi, sedang dan rendah) dalam pembelajaran bagi 
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kelompok siswa yang memiliki kemampuan (aptitude) tinggi, 

perlakuan (treatment) yang diberikan yaitu belajar mandiri (self 

learning) dengan menggunakan modul atau buku-buku yang 

relevan. Pemilihan belajar mandiri melalui modul didasari 

anggapan bahwa siswa akan lebih baik jika dilakukan dengan 

cara sendiri yang terfokus langsung pada penguasaan tujuan 

khusus atau seluruh tujuan. Dengan kata lain dengan 

menggunakan modul siswa dapat mengontrol kecepatan masing-

masing, serta maju sesuai dengan kemampuannya.
31

 

a) Bagi kelompok siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 

perlakuan atau treatment yang diberikan adalah belajar mandiri 

(Self learning) dengan menggunakan modul atau buku-buku 

teks yang relevan dimana siswa diarahkan untuk belajar di 

perpustakaan dan diawasi oleh seorang teman peneliti. 

 b) Bagi kelompok siswa berkemampuan sedang dan rendah 

diberikan pembelajaran reguler (reguler teaching) dimana 

siswa mengikuti pelajaran seperti biasa yaitu seperti adanya 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup 

dalam proses pembelajaran. 

 c) Bagi kelompok siswa yang memiliki kemampuan rendah 

diberikan special treatment yaitu berupa pembelajaran dalam 

bentuk mengulang kembali. Perlakuan diberikan setelah 
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 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Radar Jaya Offset, 2017), h. 
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kelompok ini bersama-sama kelompok sedang mengikuti 

pelajaran secara reguler dengan tambahan jam belajar berupa 

pembelajaran tutorial dimana kegiatan pembelajaran seperti 

mengulang pembelajaran yang telah diberikan, memberikan 

soal-soal, memberikan semangat dan motivasi. Pembelajaran 

pada kelompok ini bisa dilakukan jam belajar sekolah dalam 

bentuk mengajarkan kembali materi yang telah diberikan pada 

pagi hari (bersama kelompok sedang) sehingga siswa dapat 

menguasai materi yang diberikan. 

 4) Tes Prestasi Setelah 

 pembelajaran berakhir dengan menggunakan berbagai 

perlakuan yang diidentifikasi sebelumnya kemudian dilakukan 

postes kepada ketiga kelompok siswa (tinggi, sedang, dan 

rendah). Skor/nilai postes yang dicapai siswa pada akhir 

pembelajaran akan dijadikan bahan analisis untuk tingkat 

keberhasilan pengembangan model pembelajaran ATI. 

c. Implementasi Model Pembelajaran ATI 

 Berdasarkan kajian dan studi terhadap penelitian-penelitian 

yang telah dikemukakan diatas serta berpegang pada prinsip-

prinsip model pendekatan ATI yang ada, maka dapat di adaptasi 

beberapa langkah yang dapat dikembangkan
32

: 
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 1) Studi atau penelitian diawali dengan melaksanakan pengukuran 

kemampuan masing-masing siswa melalui tes kemampuan 

(aptitude testing). 

 2) Membagi atau mengelompokkan siswa menjadi tiga kelompok 

sesuai dengan klasifikasi yang didapatkan dari hasil Aptitude 

testing. 

 3) Melakukan test awal (pretest) untuk mengetahui catatan tingkah 

laku (entry behavior) siswa di kelas secara keseluruhan. 

 4) Memberikan perlakuan (treatment) kepada masing-masing 

kelompok siswa (tinggi, sedang dan rendah) dalam 

pembelajaran. 

b. Kelebihan dan Kekurangan Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

Model Pembelajaran ATI memiliki kekurangan dan 

kelebihan diantaranya sebagai berikut: 

1) Kelebihan Model Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

a. Peserta didik mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan 

kemampuannya. 

b. Masing-masing kelompok kemampan belajar dapat 

mengoptimalkan kemampuannya. 

c. Mengunakan Model ATI guru dapat menggunkan teknik 

pembelajaran yang beraneka ragam dalam memberikan 

treatment kepada masing-masing kelompok. 
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 d. Model pembelajaran dapat menyesuaikan dengan berbagai 

materi karena pada dasarnya karakteristik ATI hanya 

perlakuan yang berbeda kepada kemampuan belajar yang 

berbeda pula. 

 e. Peserta didik yang berkemampuan rendah dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik karena diberikan tambahan 

pembelajaran.  

2) Kekurangan Model Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

 a. Guru harus dapat memperlihatkan bahwa tidak ada perbedaan 

dalam pembelajaran. 

 b. Memungkinkan peserta didik untuk merasa dibedakan dalam 

perlakuan. 

 c.  Guru harus dapat membagi waktu dengan baik untuk 

memberikan treatment kepada masing-masing kemampuan. 

3. Mata Pelajaran Fiqih 

 a. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih 

  Mata pelajaran Fiqih dalam adalah salah satu bagian mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 

dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian menjadi dasar 

pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan penggunaan, pengamalan dan pembiasaan.  
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     Ibnu khaldun dalam Muqadimah, mengatakan : “Fiqih adalah 

pengetahuan tentang hukum-hukum Allah mengenai perbuatan-

perbuatan orang-orang mukallaf sevagau wajib, haram, sunat, 

makruh, dan mubah. Hukum-hukum itu diambil dari AlQuran, 

Sunah Nabi dan dalil-dalil yang di tetapkan oleh perbuatan hukum 

(syar’i) untuk mengetahuinya. Jika hukum-hukum tersebut igli dari 

dalil-dalil itu maka itulah yang dinamakan fiqih. Dalam 

terminologi Al-Quran dan As-Sunnah, fiqih adalah pengetahuan 

yang luas mendalam mengenai perintah-perintah dan realitas islam 

dan tidak memiliki relevansi khusus dengan bagian ilmu tertentu. 

Akan tetapi dalam terminologi ulama, istilah fiqih secara khusus 

diterapkan pada pemahaman yang mendalam atas hokum-hukum 

islam.
33

 

  Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

fiqih adalah ilmu yang membahas tentang hukum-hukum islam 

(syara‟) melalui jalan ijtihad yang diperoleh atau berdasarkan 

dalil-dalil yang tafsili atau terperinci. Adapun mata pelajaran fiqih 

dapat dipahami sebagai suatu bidang ilmu (bidang studi) atau 

pokok bahasan dalam kurikulum yang materinya bermuatan 

hukumhukum islam di gali berdasarkan rasio dan dalil-dalil yan 

tafsili. Mata pelajaran fiqih berati juga ilmu fiqih yang disusun 

secara sistematis sehingga mudah di pahami oleh peserta didik.  
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b.Dasar-dasar dan tujuan Pengajaran ilmu Fiqih 

   Mempelajari ilmu fiqih termasuk usaha untuk 

memperdalam ilmu agama yang di perintahkan Allah SWT, 

sebagaimana di nyatakan dalam Al-Quran surah At-Taubah : 122 

yaitu : 

                       

                      

         

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi 

semuanya (ke medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 

golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 

pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (QS At 

Taubah 122).
34

 

 

Berdasarkan penegasan ayat diatas, bahwa jelaslah umat islam 

diperintahkan agar memperdalam ilmu agama. Kata fiqih di artikan 

dengan “memahami apa yang tersirat”. Dalam kaitannya ayat diatas, 

Rasulullah SAW, bersabda dalam Hadisnya yang artinya : “Dari 

Muawiyah RA, Berkata : Rasulullah SAW, bersabda :  

وَسَلَّمَ : مَنْ   عَنْ ابِْنُ عَبَّاسِ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ قاَلَ : قاَلَ رَسُىْلُ اللهِ صَلًَّ اللهُ عَليَْوِ 

يْنِ وَ انَِّمَا  )رَوَاهُ الْبخَُارِيْ  مِ ....الْعِلْمُ باِالتَّعَل  يرُِدِ اللهُ بوِِ خَيْرًا يفُقَِّهْوُ فيِْ الذِّ ) 

Artinya:“Barang siapa dikehendaki suatu kebajikan maka 

dipahamkan ia dalam ilmu agama, dan sesungguhnya ilmu itu 

diperoleh melalui belajar‟‟. (HR Bukhari)
35

  

                                                           
34 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung : Percetakan di 

Ponegoro,2008), hlm 543. 
35
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Penegasan hadist di atas jelas bahwa tiap-tiap golongan kaum 

muslimin berkewajiban memperdalam ilmu agama untuk memahami 

hukum-hukum islam yang selanjutnya bagi umat islam yang 

memahami hukum syara‟ tersebut berkewajiban mengajarkan 

kepada umat islam lainnya yang belum mengetahui agar semua islam 

dapat menjaga diri dari kesesatan yang melanggar ajaran islam. 

Kebajikan kehidupan manusia tersebut sangat tergantung pada 

kemampuannya memahami ajaran agama dan menghayati nya serta 

mengamalkan sehingga terjaga dari segala keburukan dan 

kemadharatan dan hidupnya senantiasa mendapat ridho dari Allah 

SWT. 

Perintah yang mengajarkan apa yang telah di ketahui tentang 

ajaran islam, di tegaskan dalam hadist Nabi SAW yang artinya : 

“Dari Ibnu Umar ra, berkata Rasulullah SAW bersabda  

 بلَِّغُىا عَنًِّ وَلىَْ آيةًَ 

Artinya: Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat. (HR. 

Bukhari)
36

. 

 

 Berdasarkan hadist tersebut, jelas bahwa setiap muslim yang 

telah diberi atau memiliki ilmu pengetahuan agama agar 

disampaikan kepada yang membutuhkannya.  

c. Fungsi Mata Pelajaran Fiqh 

                                                           
36 Ibid. hlm 251. 
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  Fungsi mata pelajaran fiqih pada madrasah memiliki fungsi 

sebagai berikut : 

1. Menanamkan nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta 

didik kepada Allah SWT sebagai pedoman mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

 2. Membiasakan pengalaman terhadap hukum islam pada 

peserta didik dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan 

peraturan yang berlaku di madrasah dan masyarakat.  

3. Membuat kedisiplinan dan rasa tnggung jawab sosial di 

madrasah dan masyarakat. 

4. Meneguhkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT 

serta menanamkan akhlak mulia peserta didik seoptimal 

mungkin. 

d. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fiqh 

 Ruang Lingkup mata pelajaran fiqih dimadrasah ibtidaiyah 

meliputi : 

1. Fiqih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman 

tentang cara pelaksanaan rukun islam yang benar dan baik, 

seperti: tata cara thaharah, shalat, puasa, zajat, dan ibadah haji. 

2. Fiqih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan 

pemahaman mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman 
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yang halal dan haram, khitan, kurban, serta tata cara 

pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.
37

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

 Junita Malasari 2020 Efektifitas Model Pembelajaran Aptitute 

Treatment Interaction (ATI) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI 

Siswa Di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu, IAIN Bengkulu.  Yang 

membahas seperti apa efektifitas belajar PAI siswa setelah mengikuti 

model pembelajaran  Aptitute Treatment Interaction (ATI) terhadap hasil 

belajar siswa. persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis adalah penerapan model pembelajaran Aptitute 

Treatment Intraction (ATI), sementara perbedaannya adalah penelitian 

sebelumnya dalam upaya peningkatan hasil belajar, sementara pada 

penelitian yang akan penulis lakukan adalah untuk mendeskripsikan 

bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Aptitute Treatment 

Interaction (ATI) pada siswa dalam meningkatkan pemahaman belajar 

peserta didik. 

 Ahmad 2016 Penerapan Model Pembelajaran Aptitute Treatment 

Interaction (ATI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta 

Didik Kelas VIII DSMP Nasional Makassar, Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah sama-sama menerapkan metode pembelajaran Aptitute 

Treatment Interaction (ATI), sementara perbedaannya adalah penelitian 
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 MI Al-Khairiyah Kaliawi, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandar Lampung : 

Erlangga)2014/2015, Hlm. 48 
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sebelumnya dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa, sementara pada 

penelitian yang akan penulis lakukan adalah untuk mendeskripsikan 

bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Aptitute Treatment 

Interaction (ATI) pada siswa dalam meningkatkan pemahaman belajar 

peserta didik. 

 Rafiqah Muslimah Amir 2017 Efektivitas Model Pembelajaran 

Aptitute Treatment Interaction (ATI) Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siwa Kelas VIII SMP Negeri 5 Palopo, IAIN Palopo. Yang membahas 

Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 5 

Palopo yang diajar dengan model pembelajaran Aptitude Treatment 

Interaction (ATI). Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis adalah penerapan model pembelajaran Aptitude 

Treatment Interaction (ATI), sementara perbedaannya adalah penelitian 

sebelumnya dalam upaya peningkatan hasil belajar, sementara penelitian 

yang akan penulis lakukan adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 

pelaksanaan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) 

pada siswa dalam meningkatkan pemahaman belajar peserta didik. 

 

C. Kerangka Berfikir 

 Kerangka berfikir adalah dasar dari pemikiran dari penelotian yang 

disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan. Oleh 

karena itu, kerangka berfikir memuat teori, dalil atau konsep-konsep yang 

akan dijadikan dasar dalam penelitian. Kerangka berfikir juga 
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menggambarkan alur pemikiran penelitian dan memberikan penjelasan 

kepada pembaca mengapa ia mempunyai anggapan seperti yang 

ditanyakan dalam hipotesis laporan.
38

 

Dalam proses pembelajaran Fiqh, guru dituntut mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang kreatif, efektif dan menyenangkan bagi siswa, 

sehingga siswa dapat termotivasi dengan adanya fariasi dalam proses 

pembelajaran, maka diperlukannya suatu model pembelajaran yang sesuai 

dengan tahap berfikir dan karakteristik para siswa tersebut. Yaitu dengan 

model pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI). Yaitu sebuah 

model pembelajaran yang bertujuan untuk menciptakan dan 

mengembangkan suatu model pembelajaran yang betul-betul peduli dan 

memperhatikan keterkaitan antara kemampuan seseorang dengan 

pengalaman belajar atau secara khas dengan metode pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru.  
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Adapun kerangka berfikirnya adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

Implementasi Model Pembelajaran Aptitute Treatment Interaction 

(ATI) Pada Mata Pelajaran Fiqih di MAN 2 Kota Bengkulu 

Model Pembelajaran 

Mata Pelajaran Fiqih 

Zakat Fitrah Hikmah Zakat 

Fitrah 

Temuan Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian 

yang hasilnya berupa data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati.39Dalam hal ini, Nana 

Syaodiah Sukmadinata menjelaskan penelitian kualitatif (Qualitative 

Reserch) sebagai suatu penelitian yang di tujukan untuk mendiskripsikan 

dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

dan menginterprestasikan data yang ada, disamping itu penelitian 

deskriptif terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau keadaan 

ataupun peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar 

mengungkapkan fakta (factfinding).
40

 

Berdasarkan definisi di atas maka penelitian ini berupaya untuk 

mengetahui proses penerapan Model Pembelajaran Aptitude Treatment 

Interaction (ATI) dalam pembelajaran Fiqh dikelas X MAN 2 Kota 

Bengkulu, kemudian menganalisis fokus yang menjadi objek 

peningkatannya. 
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 Lexy. J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 
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Hadari Nabawi,”Metode Penelitian Bidang Sosial”, Gajah Mada Press, Yogyakarta, 

2005), h. 31  



36 
 

 
 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan 

fenomenologis. Penelitian kualitatif disebut juga metode fenomenologis 

atau impresionistik yang digunakan untuk menghasilkan grounded theory 

yakni teori yang timbul dari data bukan dari hipotesis seperti dalam 

metode kuantitatif, sehingga teori yang dihasilkan berupa teori substantif. 

Ciri khas penelitian kualitatif ini terletak pada tujuannya, yaitu 

mendeskripsikan kebutuhan khusus dengan memahami makna dan gejala. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

dan menginterprestasikan data yang ada, disamping itu penelitian 

deskriptif terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau keadaan 

ataupun peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar 

mengungkapkan fakta (factfinding).
41

 

 Pendekatan kualitatif lebih memusatkan perhatiannya pada prinsip-

prinsip umum yang melandaskan pada perwujudan dan satuan-satuan 

gejala yang muncul dalam kehidupan manusia. Sasaran penelitian 

kualitatif adalah polapola yang berlaku dan mencolok berdasarkan atas 

perwujudan dan gejala-gejala yang ada pada manusia. Jadi, pendekatan ini 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

informasi tentang proses penerapan Model Pembelajaran Aptitude 

Treatment Interaction (ATI) dalam pembelajaran Fiqh di kelas X MAN 2 

Kota Bengkulu. 
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B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Bengkulu, yang beralamat di Jl. Depati Payung Negara RT/RW 13/05, 

Desa Kelurahan Pekan Sabtu, Kecamatan Selebar, Provinsi Bengkulu. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 20 Desember 2021-20 

Januari 2022. 

C. Subjek dari informan Penelitian 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana dapat 

diperoleh.
42

 Menurut Lofland dan Lefland sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif adalah “kata” atau “tindakan”. Selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

1. Person (orang), yaitu yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan 

melalui wawancara atau jawaban disini peneliti meminta Guru mata 

pelajaran fiqih kelas X IPS 1 dan Guru sejawatnya, serta para siswa 

kelas X IPS 1 sebagai subjek dari informan yang bisa diwawancarai 

untuk mendapatkan informasi baik dapat berupa lisan maupun tulisan. 

2.  Place (tempat) yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa 

keadaan diam dan bergerak, di MAN 2 Kota Bengkulu khususnya 

ruangan kelas X IPS 1 yang merupakan tempat observasi yang diteliti, 

yang dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran. 

                                                           
42

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi VI, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hal. 129. 
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3.  Paper (kertas) sumber data yang menyajikan tanda brupa huruf, 

angka, gambar, atau simbol. Sebagai informasi dan datanya berupa 

jawaban guru dan siswa pada saat wawancara, aktifitas belajar 

mengajar. Disini peneliti menggunakan buku panduan mata pelajaran 

Fiqih kelas X sebagai subjek dari informan. 

D. Tekhnik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang sebaik-baiknya, maka diperlukan 

adanya metode pengumpulan data yang tepat sesuai dengan masalah dan 

obyek yang diteliti. Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan 

beberapa metode antara lain: 

1. Observasi 

Obervasi diartikan sebagai segala pengamatan dan pencatatan 

secara sistimatik terhadap segala yang tangkap pada objek penelitian.
43

 

Metode observasi pada penelitian ini digunakan untuk mencari atau 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dalam hal 

ini penelitian berusaha melakukan suatu pengamatan dan pencatatan 

secara sisitematis terhadap segala yang tampak di MAN 2 Kota 

Bengkulu. 

 Dalam penelitian ini, peneliti mengobservasi kegiatan peserta 

didik dalam kehidupan sehari-hari ketika di sekolah dengan 

mengunakan instrumen observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah catatan yaitu, alat observasi untuk mencatat kejadian yang luar 

                                                           
43 Ibid, hal. 65.  
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biasa sehingga dianggap penting. Instrumen lembar observasi ini 

berbentuk pertanyaan yang berisi panduan penelitian dalam pengamatan 

selama dilapangan. Kondisi lapangan yang akan diobservasi yaitu 

kondisi secara umum yang secara langsung membuktikan hasil 

wawancara yang telah dilakukan sebelumnya mengenai implementasi 

model pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI) pada mata 

pelajaran fiqih kelas X di MAN 2 Kota Bengkulu. 

2. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah proses memperoleh suatu 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka dengan pihak bersangkutan.
44

 Menurut Lincoln dan Guba 

sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J Moleong, wawancara diadakan 

untuk mengkontruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, 

motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain.
45

 Metode wawancara dalam 

melaksanakan atau interviw untuk penelitian ini digunakan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan penelitian. Yaitu dengan menggali 

informasi mendalam mengenai implementasi model pembelajaran 

Aptitute Treatment Interaction pada mata pelajaran fiqih di MAN 2 Kota 

Bengkulu. 

 Dalam pelaksanaan pengumpulan data dilapangan, peneliti 

mengunakan wawancara jenis semiterstruktur. Hal ini dikarenakan jenis 

wawancara ini termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam 
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 Nasution, Metodologi Reseach Penelitian Ilmiah, (Jakarta : Budi Aksara, 2002), hal. 113. 
45

Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 161 
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pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Wawancara ini bertujuan untuk menemukan 

permasalahansecara lebih terbuka, dimana pihak penelitian dapat 

menambah pertanyaan di luar pedoman wawancara untuk mengungkap 

pendapat dan ide responden. 

 Pertanyaan dalam teknik wawancara disusun berdasarkan kisi-kisi 

instrumen yang telah dibuat oleh peneliti dan dijadikan alat 

pengumpulan data. Kisi-kisi tersebut terdiri dari sub variabel yang 

dijabarkan kembali menjadi berapa indikator terkait dengan informasi 

yang digali dari setiap informasi. Adapun data yang digali melalui 

teknik ini adalah, implementasi model pembelajaran, yaitu variasi model 

pembelajaran dalam mata pelajaran Fiqih kelas X di MAN 2 Kota 

Bengkulu. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, agenda atau lain sebagainya.
46

 Pada 

sebuah penelitian metode dokumentasi digunakan sebagai sumber data 

pendukung. Disamping itu juga data dokumentasi diperlukan untuk 

melengkapi data-data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. 

Untuk memperoleh data berupa arsip-arsip, catatan-catatan, buku-buku, 

                                                           
46 Ibid, hal. 20 
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yang berkaitan dengan implementasi variatif mertode pada mata 

pelajaran fiqih. 

 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa tang sudah berlalu. 

Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, video, atau karya-karya 

menumental dari seseorang. Dokumen yeng berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, 

dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya, karya seni, 

yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen 

merupakan pelengkap dari pengunaan metode wawancara dan observasi 

dalam penelitian kualitatif. 

 Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh 

foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada. Tetapi perlu 

dicermati bahwa tidak semua dokumen memiliki kredibilitas yang 

tinggi. Dalam pelaksanaan penelitian ini memiliki dokumentasi berupa 

foto, video, dan rekaman.
47

 Metode ini digunakan peneliti untuk 

mendapatkan bukti dan informasi tertulis mengenai implementasi model 

pembelajaran Aptitute Treatment Interaction pada mata pelajaran fiqih 

kelas X di MAN 2 Kota Bengkulu. 

E. Keabsahan Data 

Untuk menentukan keabsahan data diperlukan Teknik pemeriksaan. 

Data yang dikumpulkan diklarifikasi sesuai sifat tujuan penelitian untuk 

                                                           
47 Ibid, hal. 329  
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dilakukan pengecekan kebenaran melalui Teknik triangulasi. Teknik 

triangulasi merupakan salah satu cara dalam memperoleh data atau 

informasi dari satu pihak yang harus dicek kebenarannya dengan cara 

memperoleh data itu dari sumber data lain, misalnya dari pihak kedua, 

ketiga, dan seterusnya dengan menggunakan metode yang berbeda-beda.
48

 

Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan metode, mengacu 

pendapat Patton dengan menggunakan strategi; (1) pengecekan 

kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan 

data, (2) pengecekan beberapa sumber data dengan metode yang sama, (3) 

Triangulasi sumber data dan (4) triangulasi teori. Triangulasi ini dilakukan 

untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan 

data, apakah informasi yang didapat dengan metode interview sama 

dengan metode observasi, atau apakah informasi yang didapat sesuai 

dengan informasi yang diberikan ketika diinterview. Begitu pula teknik ini 

dilakukan untuk menguji sumber data, apakah sumber data ketika di-

interview dan diobservasi akan memberikan informasi yang sama atau 

berbeda. Apabila berbeda maka peneliti harus dapat menjelaskan 

perbedaan itu, tujuannya adalah untuk mencari kesamaan data dengan 

metode yang berbeda.
49

  

Langlah-langkah Triangulasi yang akan peneliti lakukan adalah 

sebagai berikut: 

 

                                                           
48

 Nasution, S., Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), hal. 12. 
49

 Ibid., hal. 257  
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1. Triangulasi Sumber  

yaitu dengan membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang  berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 

sumber data untuk mengecek keabsahan data pada penelitian yang telah 

dilakukan. Triangulasi Sumber Data (data triangulation) adalah untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 

diperoleh melalui beberapa sumber. Data dari berbagai sumber tersebut, 

nantinya dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang 

sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber-sumber itu, 

tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif. Setelah 

menghasilkan kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan 

sumber-sumber data tersebut. Peneliti melakukan triangulasi data 

menggunakan teknik membandingkan data hasil observasi dengan data 

hasil wawancara. Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi dapat 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data serta sumber data yang telah ada. 

Pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data yang 

diperoleh dari hasil belajar pembelajaran mata pelajaran fiqih di MAN 2 

Kota Bengkulu. 

2.  Triangulasi Metode 

 dengan menggunakan berbagai metode pengumpulan data untuk 

menggali data yang sejenis. 



44 
 

 
 

F. Tekhnik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih-milinya menjadi 

sesuatu yang dapat dikelola, mensintesikannya, mencari dan menemukan 

ada yang dapat diceritakan kepada orang lain.
50

 Metode induktif adalah 

berangkat dari fakta yang khusus, peristiwa yang konkrit, kemudian dari 

fakta atau peristiwa yang konkrit itu ditarik generalisasi yang mempunyai 

sifat umum. Alur pemikiran ini digunakan untuk memperoleh suatu 

pendapat yang terdiri dari beberapa pendapat bersifat khusus. Dengan cara 

menghubungkan pedapat tersebut kemudian ditarik kesimpulan secara 

umum.
51

 Teknik analisis data dalam penelitian dengan ini mengunakan 

prosedur analisa data ke dalam beberapa langkah: 

a. Redukasi Data (Data Reducation) 

 Dalam proses ini, penelitian merangkum dan memilih data yang 

dianggap pokok serta difokuskan sesuai dengan fokus penelitian. 

Dalam mereduksi data, semua data dilapangan harus ditulis, seklaigus 

dianalisis, diredukasi, dirangkum, dipilih hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya, sehingga disusun sistematis dan lebih mudah 

dikendalikan. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cupup 

banyak, untu itu maka peerlu dicatat rinci dan teliti. 

                                                           
50

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), hal. 247 
51 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach 1 Penulisan Paper, Skripsi, Tesis dan Disertasi, 

(Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 2006), hal. 87. 
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 Seperti yang telah dikemukakan, makin lama penelitian ke 

lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan rumit. 

Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui redukasi data. 

Meredukasi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

selanjutnya memfokuskan pada hel-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 

telah diredukasi akan memberikan gambaran yang jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data dan 

mencarinya bila diperlukan.
52

 Redukasi data dalam penelitian ini 

adalah dengan cara mengumpulkan data dan merangkumnya dengan 

fokus pada hal-hal yang berhubungan dengan implementasi model 

pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI) pada mata 

pelajaran fiqih kelas X di MAN 2 Kota Bengkulu dan menghapus data-

data yang tidak berpola, baik dari hasil wawancara, pengamatan 

lapangan atau observasi. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

 Setelah diredukasi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay 

data. Data yang disajikan dalam penelitian adalah data yang 

sebelumnya sudah di analisa. tetapi analisis yang dilakukan dengan 

mengunakan, berupa catatan untuk kepentingan sebelum di susun 

bentuk laporan.  

                                                           
52
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Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, dan 

sejenisnya. Dalam hal ini Milles dan huberman menyatakan “yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif”.
53

 Selanjutnya 

menyarankan, dalam melakukan display data, selain dengan teks yang 

naratif juga dapat berupa, grafik, matrik, dan sebagainya. Penyajian 

data pada penelitian ini berupa teks yang bersifat naratif serta 

didukung dengan tabel maupun gambar atau atau bagan agar lebih 

mudah dalam menganalisis dan menyimpulkan.
54

Dalam penelitian ini, 

penyaji data dilakukan dengan mengelompokkan data yang semacam 

kedalam bentuk teks yang naratif dan table sehingga mempermudah 

dalam penarikan kesimpulan. Menurut milles dan huberman seperti 

yang dikutip soeprapto, penyajian data diartikan sebagai proses 

pengumpulan informasi yang bersifat naratif disusun berdasarkan 

kategori atau pengelompokkan-pengelompokkan yang diperlukan.
55

 

 

 

 

 

 

                                                           
53

 Ibid, hal. 341 
54

 Ibid, hal. 342. 
55 Soeprapto, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Universitas Terbuka. 2011), hal. 7.6. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBEHASAN 

 

A. Deskripsi Wilayah 

 

1. Sejarah MAN 2 Kota Bengkulu 

MAN 2 Kota Bengkulu awalnya adalah kelas jarak jauh dari MAN 

1 Model Bengkulu yang beralamat di jalan Cimanuk Km. 6,5 dan 

memiliki kelebihan siswa. Sedangkan bangunan yang ada tidak 

mencukupi kapasitas siswa yang masuk, dan untuk membangun gedung 

kembali areanya sudah sangat sempit. Ini mendorong kepala sekolah 

yang menjabat waktu itu Bapak Drs.Rizkan A. Rahman beserta komite 

dan masyarakat mendirikan bangunan baru pada tahun 2001. Dipilihlah 

daerah yang masih sangatluas yaitu padang kemiling Kelurahan Pekan 

Sabtu Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. 

Alasan dipilihnya daerah itu dikarenakan wilayahnya masih 

luasdan dekat dengan permukiman penduduk serta dekat dengan sarana 

transportasi baik darat maupun udara. Saat itu bangunan yang ada 

hanya Gedung Ruang Belajar Kantor, perpustakaan dan laboraturium 

Fisika. Pada akhir Desember 2003 terjadilah proses penegerian, yang 

masih dijabat oleh Ibu Dra. Miswati Natalia, dengan jumlah murid 120 

siswa dan tenaga pendidik sebanyak 12 orang. 

Pada tanggal 12 Maret 2004 terjadi pergantian kepala Madrasah 

dari Ibu Dra. Hj. Miswati Natalia ke Bapak Drs. Mulya Hudori. Berkat 

kepemimpinan beliau sekolah ini sudah cukup maju dan bahkan siap 

47 
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bersaing dengan sekolah yang ada di provinsi Bengkulu khususnya 

Kota Bengkulu. Pada tanggal 23 Maret2007 terjadi pergantian kepala 

madrasah yang pada saat itu dijabat oleh Bapak Drs. Misrip, M.Pd. 

Dibawah kepemimpinan beliau pada saat itu, Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Bengkulu sudah semakin maju, baik dari segi bidang akademik 

maupun non akademik. Sehingga MAN 2 Kota Bengkulu sudah 

diperhitungkan oleh sekolah umum lainnya, baik dikota maupun 

provinsi dalam segala kegiatan. Dan telah mengantarkan MAN 2 Kota 

Bengkulu menjadi sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan 

(Adiwiyata) Tingkat Nasional Tahun 2013. Sehubungan dengan kepala 

MAN 2 Kota Bengkulu telah Purna Bakti maka pada tanggal 12 

Februari 2018 terjadi pergantian kepala madrasah yang dijabat oleh Ibu 

Karmila, S. Ag., M. Bengkulu akan lebih maju lagi sehingga dapat 

lebih dikenal masyarakat.  

2. Letak Geografis 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu yang terletak di Jl. 

Depati Payung Negara RT/RW 13/05, Desa kelurahan Pekan Sabtu, 

kecamatan Selebar, Provinsi Bengkulu. 

3. Visi dan Misi MAN 2 Kota Bengkulu 

a. Visi 

Visi Sekolah: Cerdas, inovatif, kompetitif, unggul dalam riset 

dan teknologi, berakhlakulkarimah dan berwawasan lingkungan. 
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b. Misi (School Missions): 

1) Mengembangkan pembelajaran berbasis lingkungan hidup, iman 

dan taqwa. 

2) Mengembangkan pembelajaran yang berbasis kebutuhan dan 

riset 

3) Mewujudkan madrasah unggul dalam pelaksanaan kurikulum 

4) Meningkatkan keprofesionalan guru dan staff 

5) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber belajar 

6) Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi 

7) Meningkatkan kualitas kesehatan jasmani dan rohani serta 

penampilan (performance) 

8) Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan pembiasaan diri 

9) Menciptakan lingkungan yang nyaman dan menyenangkan 

10) Menetapkan standar pelayanan minimal dan hasil minimal 

11) Meningkatkan motivasi dalam prestasi kerja 

12) Menjalin kerjasama dengan lembaga dan masyarakat 
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B. Penyajian Hasil Penelitian 

1. Implementasi Model Pembelajaran Aptitute Treatment 

Interaction (ATI) Pada Mata Pelajaran Fiqih Di MAN 2 Kota 

Bengkulu 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Sebelum proses pembelajaran berlangsung, sebaiknya guru 

terlebih dahulu menciptakan suasana atau keadaan awak 

pembelajaran yang efektif yang menyenangkan yang 

memungkinkan peserta didik dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik. Sebagai contoh ketika memulai prses 

pembelajaran, guru mengucap salam dan menyapa peserta didik 

dengan nada yang bersemangat dan gembira, mengecek kehadiran 

para peserta didik dan menanyakan ketidakhadiran para peserta 

didik apabila ada yang tidak hadir, merapikan dan mengatur 

tempat duduk para peserta didik agar mereka merasa nyaman saat 

nanti proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan pengamatan 

10 Januari 2022  di MAN 2 Kota Bengkulu, dalam kegiatan 

pendahuluan guru memulai proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan menyapa peserta didik dengan 

menggunakan kata-kata penyemangat (yel-yel) kemudian guru 

mengecek absen kehadiran peserta didik dengan menyebut satu 

persatu nama peserta didik, dan guru juga merapikan tempat 

duduk peserta didik sampai pada kebersihan kelas. Setelah itu 
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guru mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa dan guru 

menjelaskan tentang model pembelajaran yang akan dia gunakan 

dalam proses pembelajaran yang akan berlangsung, selanjutnya 

guru mengulangi materi yang telah disampaikan pada pertemuan 

sebelumnya, dan menyampaikan materi, kompetensi dasar, 

indikator dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 

hari itu. 

b. Kegiatan Inti 

Berdasarkan observasi atau pengamatan yang dilakukan 

peneliti di MAN 2 Kota Bengkulu dalam kegiatan inti guru 

melaksanakan kegiatan proses pembelajaran seperti yang terdapat 

dalam RPP, guru menggunakan metode ceramah dan model 

pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI) dalam 

menjelaskan materi yang akan dipelajari kepada peserta didik 

dengan penjelasan yang jelas dan apabila  penjelasan guru dirasa 

belum jelas makan peserta didik dapat bertanya agar menjadi 

lebih paham. Sebagaimana dikatakan oleh ibu Welia Sari selaku 

guru mata pelajaran Fiqih: 

”Dalam proses pembelajaran materi Zakat Fitrah ini saya 

menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan materi 

kemudian saya melanjutkan dengan menggunakan model 

Aptitute Treatment Interaction (ATI) dimana saya pertama 

melakukan 

1. Treatment Awal 

Treatment awal atau tes awal kepada peserta didik, dari tes 

itu saya menjadi tahu kemampuan dari masing-masing 

peserta didik. Bahwa terdapat bermacam-macam 

kemampuan dalam mencerna pembelajaran yang di 
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ajarkan. Ada peserta didik yang cepat tanggap dalam 

mencerna pembelajaran sekitar 50%, ada siswa yang 

berkemampuan sedang dalam mencerna pembelajaran 

sekitar 25% dan juga ada siswa yang lambat dalam 

mencerna pembelajaran sekitar 25%. 

 

2. Mengelompokkan Peserta Didik 

Kemudian saya membagi peserta didik menjadi 3 

kelompok, yang mana kelompok pertama merupakan 

kelompok yang diisi oleh peserta didik yang memiliki 

daya cepat dalam mencerna pembelajaran, lalu kelompok 

ke 2 merupakan kelompok yang di isi oleh peserta didik 

yang memiliki kemampuan sedang dalam mencerna 

pembelajaran dan yang terakhir yaitu kelompok ke 3 yang 

merupakan kelompok yang di isi oleh peserta didik yang 

memiliki kemampuan yang lambat dalam mencerna 

pembelajaran. 

 

3. Memberikan perlakuan (Treatment) 

 Selanjutnya dari masing-masing kelompok akan diberikan 

pembahasan materi sesuai dengan kemampuan 

kelompoknya masing-masing yaitu kelompok pertama 

akan di berikan pembahasan materi yang lumayan susah 

dan panjang penjelasannya. Dan kelompok ke 2 akan di 

berikan pembahasan materi yang dikategorikan sedang 

dan tidak terlalu panjang penjelasannya. Dan yang terakhir 

kelompok ke 3 yaitu kelompok yang lambat dalam 

mencerna pembelajaran akan di berikan pembahasan 

materi yang di kategorikan mudah dan tidak panjang 

penjelasannya.  

 

4. Tes prestasi  

Kemudian di akhir pembelajaran akan diadakan evaluasi 

atau dengan memberikannya  tes prestasi berupa bentuk 

soal yang tertulis atau lisan untuk mengetahui hasil 

pembelajaran yang diperoleh oleh masing-masing peserta 

didik. 

 Menurut saya dengan menggunakan model pembelajaran 

Aptitute Treatment Interaction (ATI) peserta didik lebih 

bersemangat dalam belajar. Dan guru bisa menyesuaikan 

perlakuan guru terhadap kemampuan siswa. karena 

kemampuan seseorang itu memang berbeda-beda kita 

tidak bisa untuk langsung memaksa peserta didik untuk 

semua bisa serentak untuk memahami materi 

pembelajaran yang di berikan. Untuk apa kita memaksa 

tetapi peserta didik masih susah untuk memahami oleh 
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karena itu kita sebagai guru harus paham dengan 

kemampuan dan karakternya, guru harus menyesuaikan 

perlakuan dengan kemampuan masing-masing peserta 

didik.”
56

 

 

Hal ini juga dikemukakan oleh Emi Suswita, selaku Guru 

Fiqih yang mengajar di kelas X IPA  MAN 2 Kota Bengkulu: 

 

“Kami mengajar fiqih menggunakan berbagai metode, 

model pembelajaran, agar peserta didik tidak mudah bosan 

dalam mengikuti pembelajaran. dan diharapkan 

menggunakan metode serta model pembelajaran yang 

bervariasi dapat membuat peserta didik lebih cepat paham 

dengan pembelajaran. modelyang sering digunakan ialah   

seperti model Aptitute Treatment Interactin (ATI) yang 

mengelompokkan siswa”.
57

 

 

Hal ini juga dikemukakan oleh Ine Cyntia, selaku siswa 

kelas X IPS 1 MAN 2 Kota Bengkulu: 

 

“Dalam pembelajaran materi zakat pertama guru 

menjelaskan dengan menggunakan metode ceramah lalu 

dilanjutkan dengan menggunakan model pembelajaran  

Aptitute Treatment Interaction (ATI) ini, yang dilakukan 

oleh guru ialah: 

 

1. Treatment awal 

 Treatment awal atau dengan tes awal untuk 

mengetahui kemampuan dari masing-masing peserta didik 

yang bermacam-macam, ada yang berkemampuan cepat 

tanggap dalam memahami pembelajaran, ada yang 

berkemampuan sedang dan adayang berkemampuan 

lambat dalam memahami pembelajaran. 

 

2. Mengelompokkan Peserta Didik 

Lalu guru membagikan kami kedalam 3 kelompok yaitu 

kelompok pertama di isi oleh peserta didik yang memiliki 

kemampuan yang cepat dalam mencerna pembelajaran, 

selanjutnya kelompok ke 2 yaitu isi oleh peserta didik 

yang memiliki kemampuan yang sedang dalam mencerna 

pembelajaran. dan yang terakhir kelompok ke 3 yaitu di isi 

                                                           
56 Wawancara dengan ibu Welia Sari, selaku guru mata pelajaran Fiqih  di MAN 2 Kota 

Bengkulu, pada tanggal 13 januari 2022. 
57 Wawancara dengan ibu Emi Suswita, selaku guru mata pelajaran Fiqih  di MAN 2 Kota 

Bengkulu, pada tanggal 14 januari 2022. 
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oleh peserta didik yang memiliki kemampuan yang lambat 

dalam mencerna pembelajaran.  

3. Memberi Perlakuan (Treatment) 

 Selanjutnya guru memberikan pembahasan materi  

kepada tiap-tiap kelompok. kelompok pertama akan di 

berikan pembahasan materi yang lumayan susah dan 

panjang penjelasannya. Dan kelompok ke 2 akan di 

berikan pembahasan materi yang dikategorikan sedang 

dan tidak terlalu panjang penjelasannya. Dan yang terakhir 

kelompok ke 3 yaitu kelompok yang lambat dalam 

mencerna pembelajaran akan di berikan pembahasan 

materi yang di kategorikan mudah dan tidak panjang 

penjelasannya.  

 

4. Tes prestasi 

Lalu pada akhir pelajaran guru memberikan evaluasi atau 

dengan memberikannya  tes prestasi berupa bentuk soal 

yang tertulis atau lisan sesuai dengan pembahasan materi 

masing-masing tiap kelompok. Dengan menggunakan 

model pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI) 

ini saya merasa senang dan bersemangat, dan saya merasa 

lebih paham karena guru menjelaskan  dan memberikan 

perlakuan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dari 

masing-masing peserta didik.
58

 

 

Berdasarkan pernyataan di atas dan hasil dari pengamatan 

dari peneliti dapat disimpulkan bahwa guru sudah menerapkan 

model pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI) dalam 

mata pelajaran Fiqih dengan baik sesuai dengan ranngkaian  

kegiatan yang ada di RPP yang menggunakan model pembelajaran 

tersebut. Model pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI) 

dirasa mampu memberikan  pemahaman belajar peserta didik. 

Dimana peserta didik akan lebih merasa tidak terlalu berat dalam 

berfikir karena menerima penjelasan sesuai porsi kemampuan otak 
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Wawancara dengan Ine Cyntia, selaku siswa kelas X IPS 1 MAN 2 Kota Bengkulu, pada 

tanggal 14 januari 2022. 
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dan lebih paham dengan penjelasan yang di berikan oleh guru yang 

sesuai dengan kemampuan dari masing-masing peserta didik. 

c. Kegiatan Penutup 

  Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan 

peserta didik membuat rangkuman materi pelajaran, melakukan 

penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 

secara konsisten dan terprogram, memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan 

tindakan lanjut dalam pembelajaran remidi bagi siswa yang belum 

mencapai nilai ketuntasan atau standar KKM yang telah ditentukan, 

program pengayaan, dan memberikan tugas individu ataupun 

kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik, dan 

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

Hal ini di kemukaan oleh ibu Welia Sari, selaku guru Fiqih: 

“Setiap di akhir kegiatan penutup, saya dan siswa selalu 

membuat rangkuman materi pada hari itu agar peserta 

didik dapat mengulang kembali apa-apa saja materi yang 

sudah diajarkan, Lalu tak lupa juga memberi pekerjaan 

rumah (PR) kepada peserta didik. Dan mengingatkan 

untuk memberikan jam tambahan belajar seperti 

martikulasi kepada peserta didik yang memiliki 

kemampuan yang lambat dalam mencerna pembelajaran 

dan memiliki nilai yang rendah dalam mengerjakan tes 

prestasi (evaluasi) agar mereka tidak ketinggalan pelajaran 

dan pemahaman dengan teman-teman yang lain yang 

memiliki kemampuan yang cepat tanggap dalam mencerna 

pembelajaran. kemudian saya juga menyampaikan materi 

berikutya yang akan dipelajari minggu depan agar peserta 
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didik dapat belajar dirumah dan ketika masuk peserta 

didik sudah tau materi apa yang akan dipelajari.”
59

 

 

 Sedangkan di lain pihak dikemukakan oleh Agil Maulana 

Fitra, selaku siswa kelas X IPS 1  MAN 2 Kota Bengkulu: 

“setelah ibu guru memberikan kami soal tiap masing-

masing kelompok sesuai dengan kemampuan kelompok 

tersebut setiap akhir pelajaran kami dan ibu guru Welia 

Sari selalu bersama-sama merangkum materi pelajaran 

yang telah diajarkan tadinya. Dan ibu guru Welia Sari 

selalu memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah (PR), 

selanjutnya ibu guru Welia Sari mengingatkan bahwa akan 

ada kelas tambahan untuk peserta didik yang lambat dalam 

menanggap pembelajaran dan peserta didik yang memiliki 

nilai yang rendah dari hasil tes prestasi yang di berikan. 

Ibuk welia sari juga selalu menyebutkan materi berikutnya 

yang akan diajarkan pada pertemuan minggu depan.”
60

 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan wawancara di atas 

dapat disimpulkan bahwasannya dalam kegiatan penutup, guru 

dalam mengajar materi Fiqih di kelas X IPS 1 MAN 2 Kota 

Bengkulu, selalu membuat rangkuman materi diakhir kegiatan 

pembelajaran, memberikan tugas yang dikerjakan di rumah (PR), 

memberikan penjelasan yang akan diajarkan pada pertemuan 

berikutnya dan akan melakukan martikulasi atau jam tambahan 

terhadap peserta didik yang berkemampuan lambat dalam 

menanggap pembelajatran dan peserta didik yang memiliki nilai 

yang rendah dari hasil tes prestasi atau evaluasi. 

                                                           
59 Wawancara dengan ibu Welia Sari, selaku guru mata pelajaran Fiqih di MAN 2 Kota 

Bengkulu, pada tanggal 11 Januari 2022 
60 Wawancara dengan Agil Maulana Fitra, selaku siswa kelas X IPS 1 MAN 2 Kota 

Bengkulu, pada tanggal 14 Januari 2022 
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2. Kendala dari Implementasi Model Pembelajaran Aptitute 

Treatment Interaction (ATI) Pada Mata Pelajaran Fiqih Di 

MAN 2 Kota Bengkulu 

  Implementasi model pembelajaran Aptitute Treatment 

Interaction (ATI) pada mata pelajaran Fiqih di MAN 2 Kota 

Bengkulu secara umum sudah berjalan dengan baik, akan tetapi 

dalam pelaksanaannya ada beberapa hambatan, diantaranya: 

1. Kendala proses Treatment awal yaitu kurangnya kesiapan peserta 

didik 

Kesiapan belajar merupakan kondisi awal suatu kegiatan 

belajar yang membuatnya siap untuk memberi respon/jawaban 

yang ada pada diri peserta didik dalam mencapai tujuan pengajaran 

tertentu. Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti 

lakukan bahwa lebih dari 60% peserta didik kurang siap dalam 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Hal ini di kemukakan 

oleh ibu Welia Sari, selaku guru Fiqih: 

“Dari sisi kegiatan awal, seluruh rangkaian pada kegiatan 

awal pembelajaran telah dilaksanakan oleh saya, namun 

saat pelaksanaanya Treatment awal ditemukan  kendala. 

Kendala tersebut terletak pada kesiapan peserta didik 

untuk mengikuti proses pembelajaran karena tidak semua 

siswa mempunyai kesiapan untuk mengikuti 

pembelajaran.”
61

 

 

 

                                                           
61 Wawancara dengan ibu Welia Sari, selaku guru mata pelajaran Fiqih di MAN 2 Kota 

Bengkulu, pada tanggal 11 Januari 2022 
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Hal ini juga disampaikan oleh ibu Emi Suswita, selaku Guru 

Fiqih: 

“Pada saat kegiatan awal pembelajaran peserta didik 

masih banyak yang belum memiliki kesiapan dalam 

belajar. Padahal disetiap akhir pertemuan pembelajaran 

peserta didik selalu diingatkan untuk belajar dirumah 

mengenai materi yang akan dibahas.”
62

 

 

   Berdasarkan wawancara diatas dan hasil pengamatan yang 

peneliti lakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kendala dari 

ketidaksiapan dari peserta didik dalam proses pembelajaran 

membuat guru tidak dapat semaksimal mungkin dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran Aptitute Treatment 

Interaction (ATI) ini. 

2. Kendala dari Proses Pengelompokan Peserta Didik yaitu Kurang 

Tertibnya Peserta Didik 

  Selanjutnya adalah kendala kurang tertibnya peserta didik, 

seperti yang kita ketahui tertib adalah tertata dan terlaksana dengan 

baik atau menurut aturan yang sudah diberikan. Namun kerertiban 

ini masih sering untuk dilakukan. Seperti peserta didik yang kurang 

menaati perintah yang telah guru berikan kepadanya, ini menjadi 

salah satu pokok pembahasan yang perlu dibahas terkait kedala 

yang dialami oleh  guru-guru. 

 

 

                                                           
62 Wawancara dengan ibu Emi Suswita, selaku guru mata pelajaran Fiqih di MAN 2 Kota 

Bengkulu, pada tanggal 13 Januari 2022 
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   Hal ini dikemukakan oleh ibu guru Welia Sari, selaku guru 

Fiqih: 

“Tidak tertibnya beberapa peserta didik saat saya 

mengelompokkan peserta didik menjadi 3 kelompok yaitu, 

kelompok pertama yang berisi peserta didik yang 

berkemampuan cepat tanggap, kelompok 2 yang 

berkemampuan sedang dan kelompok 3 yang 

berkemampuan lambat. Hal itu membuat beberapa peserta 

didik susah di atur, karena mereka ingin memilih satu 

kelompok dengan kelompok yang berisi orang-orang yang 

memiliki kemampuan yang cepat tanggap. Namun hal itu 

harus saya jelaskan dengan baik kepada peserta bahwa 

masing-masing kelompok akan mendapat perlakuan sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki dan juga akan mendapat 

jam belajar tambahan bagi siswa yang berkemampuan 

lambat dan nilai yang rendah untuk meningkatkan 

pemahaman belajar agar tidak tertinggal”.
63

 

 

Berdasarkan wawancara diatas dan hasil pengamatan yang 

peneliti lakukan  maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 

proses pembelajaran peserta didik masih sering tidak tertib dalam 

belajar, hal ini membuat guru di MAN 2 Kota Bengkulu harus 

memberikan ketegasan agar siswa lebih tertib.  

3. Kendala dari Proses Memberikan Perlakuan (Treatment) yaitu 

Peserta Didik Merasa Kurang Percaya Diri 

 Tujuan utama dari memberikan perlakuan (Treatment) ialah 

memberi pemahaman sesuai degan porsi kemampuan menanggap 

pembelajaran dari masing-masing peserta didik. terutama, peserta 

didik yang memiliki kemampuan yang lambat dalam menanggap 

pembelajaran maka di berilah perlakuan yang sesuai porsi 

                                                           
63 Wawancara dengan ibu Welia Sari, selaku guru mata pelajaran Fiqih di MAN 2 Kota 

Bengkulu, pada tanggal 11 Januari 2022 
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pemahamannya, agar mereka dapat meningkatkan pemahamannya. 

Walaupun diberikan dengan sedikit demi sedikit dan berangsur 

dengan diberi jam tambahan belajar. Berdasarkan observasi dan 

wawancara yang peneliti lakukan saat guru memberikan perlakuan 

(Treatment)  kepada peserta didik yang berupa kelompok pertama 

yang cepat tanggap di berikan materi pembahasan yang 

dikategorikan susah dan panjang penjelasannya, dan kelompok 

yang ke 2 yaitu sedang diberikan materi pembahasan yang lumayan 

susah dan tidak terlalu panjang penjelasannya dan kelompok ke 3 

yaitu kelompok yang lambat dalam menanggap pembelajaran di 

beri  materi pembahasan yang tidak susah. Dari pembagian materi 

itu siswa ada beberapa peserta didik kelompok 3 kurang percaya 

diri karena mendapat materi pembahasan yang mudah. Hal ini 

dikemukakan oleh ibu guru Welia Sari, selaku guru Fiqih: 

“Saat saya Memberikan perlakuan (Treatment) kepada 

masing-masing siswa yaitu kelompok pertama yang cepat 

tanggap di berikan materi pembahasan yang dikategorikan 

susah dan panjang penjelasannya, dan kelompok yang ke 2 

yaitu sedang diberikan materi pembahasan yang lumayan 

susah dan tidak terlalu panjang penjelasannya dan 

kelompok ke 3 yaitu kelompok yang lambat dalam 

menanggap pembelajaran di beri  materi pembahasan yang 

tidak susah. Dari pebagian materi pembahasan tersebut 

ada beberapa siswa kelompok ke 3 yang kurang percaya 

karena mendapat soal yang mudah dan merasa sangat 

lambat dalam memahami pembelajaran”.
64
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Bengkulu, pada tanggal 11 Januari 2022 



61 
 

 
 

Berdasarkan  hasil wawancara diatas dan hasil pengamatan 

yang dilakukan peneliti dapat ditarik kesimpulan bahwa memberi 

pemahaman sesuai dengan porsi kemampuan menanggap 

pembelajaran dari masing-masing peserta didik itu sangat penting. 

karena Walaupun diberikan dengan sedikit demi sedikit, berangsur, 

dan tambahan jam belajar hal itu tidak masalah asalkan mereka 

paham. Walaupun membuat beberapa siswa menjadi kurang 

percaya diri namun sebagai guru yang baik kita harus memberi 

penjelasan kepada siswa dengan baik agar mereka menerima 

perlakuan itu dengan baik. 

4. Kendala dalam Memberikan Tes Prestasi yaitu kurangnya waktu 

jam pelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dari peneliti dan wawancara 

yang peneliti lakukan guru masih belum bisa mengatur waktu 

semaksimal mungkin dalam mengajar, karena waktu yang 

diberikan oleh pihak sekolah atau yayasan dalam mengajar 

sangatlah terbatas. Yang membuat tes prestasi ini dikerjakan 

dengan terburu-buru oleh peserta didik. Hal ini dikemukakan oleh 

ibu guru Welia Sari, selaku guru Fiqih: 

“akibat dari kurangnya waktu dalam mengajar membuat 

kegiatan di tengah dan akhir pembelajaran harus saya atur 

dengan baik supaya semua proses dan kegiatan 

pembelajaran terlaksana, oleh karena itu pada saat saya 

memberitan tes pretasi atau latihan soal kepada siswa 

harus di beri batasan waktu untuk dikumpul dengan saya. 
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Yang menyebabkan peserta didik harus selesai dengan 

waktu yang ditentukan oleh saya”
65

 

Hal ini juga disampaikan oleh ibu Emi Suswita, selaku Guru 

Fiqih di MAN 2 Kota Bengkulu 

“kendala belajar yang paling sering terjadi ialah 

kekurangan jam belajar. Saat sedang dalam pembelajaran 

guru memberi tugas kepada peserta didik, akibat dari 

waktu yang kurang peserta didik mengwerjakan tugas 

yang diberi guru dengan terburu-buru. Yang 

mengakibatkan peserta didik kurang maskimal dalam 

mengerjakan tugas itu. Dan dari kendala kurangnya waktu 

belajar ini membuat guru juga kurang maksimal dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran Aptitute 

Treatment Interaction (ATI) yang dipakai, ”
66

 

Hal ini juga dikemukakan oleh Qaila Khairani, selaku siswa 

kelas X ips 1 MAN 2 Kota Bengkulu: 

“dalam mengerjakan tes prestasi yang diberikan oleh ibu 

guru kami merasa waktunya agak singkat karena memang 

kurangnya waktu mengajar. Akibatnya kami mengerjakan 

tes prestasi tersebut merasa terburu-buru”.
67

 

Berdasarkan wawancara diatas dan hasil pengamatan yang 

dilakukan peneliti maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kurangnya waktu dalam mengajar membuat  peserta didik tidak 

dapat semaksimal mungkin mengerjakan tes yang diberikan guru. 

 

 

                                                           
65 Wawancara dengan ibu Welia Sari, selaku guru mata pelajaran Fiqih di MAN 2 Kota 

Bengkulu, pada tanggal 11 Januari 2022 
66 Wawancara dengan ibu Emi Suswita, selaku guru mata pelajaran Fiqih di MAN 2 Kota 

Bengkulu, pada tanggal 11 Januari 2022 
67 Wawancara dengan Qaila Khairani, selaku siswa kelas X IPS 1 MAN 2 Kota Bengkulu, 

pada tanggal 14 Januari 2022 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Implementasi Model Pembelajaran Aptitute Treatment Interaction 

(ATI) dalam Meningkatkan Pemahaman Belajar Peserta Didik 

Pelajaran Fiqih di MAN 2 Kota Bengkulu 

Menurut Mulyasa Kegiatan belajar dan pembelajaran mengacu 

kepada standar proses, yakni kriteria mengenai pelaksanaan 

pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar 

kompetensi lulusan. Proses yang berlangsung dengan melibatkan 

siswa secara penuh agar terjadinya perubahan perilaku. Oleh karena 

itu dalamkegiatan belajar dan pembelajaran guru diharapkan dapat 

menerapkan metodedan model yang sesuai dengan merencanakan 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dapat diikuti peserta 

didik.
68

 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti temukan di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu bahwa madrasah tersebut sudah 

menerapkan model pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI) 

dalam mata pelajaran Fiqih sesuai dengan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran yang telah direncanakan di dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang memiliki beberapa tahapan kegiatan yaitu 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan dalam menerapkan model 

pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI) sebagai berikut: 

                                                           
68 Saifuddin Mahmud dan Muhammad Idham. Tori Belajar Bahasa, (Banda Aceh : Syiah 

Kuala University Press Darusasalam, 2019) Hlm.37 
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a. Kegiatan Pendahuluan 

Pada saat melakukan kegiatan pendahuluan guru memulai 

proses pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menyapa 

peserta didik dan memberikan motivasi kepada mereka agar 

semangat mengikutu pelajaran. Kemudian guru mengecek absen 

kehadiran peserta didik dengan menyebut satu persatu nama 

peserta didik, dan guru juga merapikan tempat duduk peserta 

didik sampai pada kebersihan kelas. Setelah itu guru 

mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa dan guru 

mengulangi materi yang telah disampaikan pada pertemuan 

sebelumnya, dan menyampaikan materi, kompetensi dasar, 

indikator, tujuan pembelajaran dan model pembelajaran yang 

akan dilaksanakan pada hari itu. 

Berdasrkan hasil penelitian diatas, terkait dengan kegiatan 

pendahuluan yang dilakukan guru dikelas, teori yang berkaitan 

dengan kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran sebagaimana 

disampaikan oleh Shafa seorang Dosen STAIN Samarinda, beliau 

mengatakan bahwa.“Dalam kegiatan pendahulun ada beberapa 

kegiatan guru yang harus dilakukan adalah: a) menyiapkan 

peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajatan; b) memberi motivasi belajar siswa secara 

kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam 

kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan 
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perbandingan lokal, nasional dan internasional; d) menjelaskan 

tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai; 

dan e) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 

kegiatan silabus.”
69

 

 

Dilihat dari teori yang dikemukakan diatas dan dibandingkan 

dengan hasil pengamatan peneliti, bahwasannya ketika proses 

pembelajaran berlangsung kreteria yang dilakukan oleh pendidik 

ketika mengajar sudah menunjukkan standar kegiatan 

pendahuluan ketika mengajar. Hal tersebut terlihat dari ketika 

pendidik memberikan salam, mengabsen peserta didik, dan 

memberikan motivasi kepada peserta didiknya agar semangat 

dalam mengikuti pembelajaran, setelah itu menjelaskan kepada 

peserta didiknya terkait materi yang akan dipelajari. 

b. Kegiatan Inti 

Pada tahap ini peserta didik mengamati, bernalar, menanya, 

mengasosiasi, mengkomunikasi atau menyimpulkan. Guru 

memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih 

mereka untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk 

memperhatikan (melihat, membaca, dan mendengar) hal yang 

paling penting dari suatu benda objek. Setelah melakukan 

pengamatan, guru memberikan kesempatan kepada peserta 
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didiknya untuk bertanya terkait degan hasil pengamatanyang 

sudah mereka lakukan, lalu guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memberikan pertanyaan yang berkaitan 

dengan pengamatan peserta didik yang kurang jelas atau yang 

dirasa kurang dipahami. Kemudian setelah sesi menanya selesai 

selanjutnya peserta didik akan diberi tes pertama pemahaman 

belajar, dari tes itulah akan diketahui kemampuan cepat tanggap 

dalam memahami pelajaran, selanjutnya peserta didik akan dibagi 

menjadi 3 kelompok yaitu kemampuan cepat tanggap, sedang dan 

lambat untuk diberikan perlakuan sesuai dari masing-masing 

kelompok. Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat menerima 

pelajaran sesuai dengan porsi kemampuannya masing-masing 

dengan tujuan meningkatkan pemahaman belajarnya. Seperti 

memberikan materi pembahasan  yang sesuai dengan kemampuan 

masing-masing kelompok. Selesai dari memberikan perlakuan  

sesuai dengan kemampuan masing-masing kelompok guru 

memintak siswa mengerjakan tes prestasi atau soal evaluasi 

secara individu. Dan dari hasil tes pretasi itu dapat diketahui hasil 

nilai dari peserta didik, bagi siswa yang berkemampuan lambat 

dalam menanggap pembelajaran dan siswa yang mendapat nilai 

yang rendah dalam tes prestasi akan mengikuti jam tambahan 

belajar untuk meningkatkan pemahaman pembelajaran dan 

memperbaiki nilai. 
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Menurut Premendikbud RI No. 65 Tahun 3013 tentang 

standar proses pendidikan, ciri-ciri kegiatan intinya yaitu kegiatan 

inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran, 

media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran.
70

 

  Berdasarkan pendapat diatas dan dari hasil penelitian yang 

peneliti lakukan bahwa peneliti menemukan kesesuaian antara 

teori dan praktek di lapangan. Hal ini terbukti dari peserta didik 

yang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

c. Kegiatan Penutup 

Pada akhir kegiatan guru dan peserta didik mengulangi 

kembali pelajaran yang telah di pelajari dan peserta didik 

diberikan kesempatan untuk bertanya kembali sebelum pelajaran 

ditutup. Setelah itu guru memberikan PR kepada peserta didik, 

lalu menyebutkan guru menyebutkan pelajaran yang akan di 

pelajarai pada pertemuan berikutnya. Kemudian guru dan peserta 

didik bersama-sama menutup pelajaran dengan membaca do‟a. 

dan diakhiri denganguru mengucap salam. 

Kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan penutup  

sesuai dengan teori yang ditegaskan oleh Premendikbud RI No. 

81 Tahun 2013 sebagai berikut. “Dalam kegiatan penutup, guru 

bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri dan/atau 
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 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik 

Terpadu: Implementasi Kurikulum 2018 Untuk SD/MI. (Jakarta:Kencana, 2017), Hal. 337 
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refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 

konsisten dan terprogram, memberikan umpan balik terhadap 

proses danhasil pembelajaran, merencanakan kegiatan, tindak 

lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 

layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individu 

maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar siswa, dan 

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya.”
71

 

 

Jadi, pada kegiatan penutup ini pendidik sudah melakukan 

tahap-tahap yang ada pada kegiatan penutup dengan baik secara 

sistematik, seperti contoh guru dan peserta didik secara bersama-

sama menyimpulkan pelajaran yang dipelajari, guru memberi tugas 

kepada peserta didik baik secara individu maupun secara 

berkelompok, melakukan remedy/pengayaan, dan membuat 

rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

3. Kendala yang Dihadapi Guru Fiqih dan Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran Fiqih Kelas X IPS 1 di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2021/2022 

Berdasarkan paparan data dan temuan peneliti di MAN 2 Kota 

Bengkulu, bahwa kendala yang sangat dirasakan guru pada saat 

                                                           
71 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik 

Terpadu: Implementasi Kurikulum 2018 Untuk SD/MI. (Jakarta:Kencana, 2017), Hal. 340 
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pelaksanaan pembelajaran dikelas yaitu, kurangnya kesiapan belajar 

dari peserta didik, kurangnya ketertiban peserta didik, peserta didik  

kurang prcaya diri dan kurangnya waktu jam pelajaran. 

Pertama, kurangnya kesiapan dari peserta didik, lebih dari 

60% peserta didik kurang siap dalam mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik. kendala dari ketidaksiapan dari peserta 

didik dalam prosespembelajaran membuat guru tidak dapat 

semaksimal mungkin dalam mengimplementasikan model 

pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI) ini. Kedua, 

Peserta Didik yaitu Kurang Tertibnya Peserta Didik, seperti yang 

kita ketahui tertib adalah tertata dan terlaksana dengan baik atau 

menurut aturan yang sudah diberikan. Namun kerertiban ini masih 

sering untuk dilakukan. Seperti peserta didik yang kurang menaati 

perintah yang telah guru berikan kepadanya, ini menjadi salah satu 

pokok pembahasan yang perlu dibahas terkait kedala yang dialami 

oleh  guru-guru. hal ini membuat guru di MAN 2 Kota Bengkulu 

harus memberikan ketegasan agar siswa lebih tertib.  

Ketiga, kurangnya percaya diri peserta didik, peserta didik 

yang memiliki kemampuan yang lambat dalam menanggap 

pembelajaran maka di berilah perlakuan yang sesuai porsi 

pemahamannya, agar mereka dapat meningkatkan pemahamannya. 

Walaupun diberikan dengan sedikit demi sedikit dan berangsur 

dengan diberi jam tambahan belajar. saat guru memberikan 
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perlakuan (Treatment)  kepada peserta didik yang berupa 

kelompok pertama yang cepat tanggap di berikan materi 

pembahasan yang dikategorikan susah dan panjang penjelasannya, 

dan kelompok yang ke 2 yaitu sedang diberikan materi 

pembahasan yang lumayan susah dan tidak terlalu panjang 

penjelasannya dan kelompok ke 3 yaitu kelompok yang lambat 

dalam menanggap pembelajaran di beri  materi pembahasan yang 

tidak susah. Dari pembagian materi itu siswa ada beberapa peserta 

didik kelompok 3 kurang percaya diri karena mendapat materi 

pembahasan yang mudah.  

Keempat kurangnya waktu jam pelajaran, guru masih belum 

bisa mengatur waktu semaksimal mungkin dalam mengajar, karena 

waktu yang diberikan oleh pihak sekolah atau yayasan dalam 

mengajar sangatlah terbatas. Yang membuat tes prestasi ini 

dikerjakan dengan terburu-buru oleh peserta didik. kurangnya 

waktu dalam mengajar membuat  peserta didik tidak dapat 

semaksimal mungkin mengerjakan tes yang diberikan guru 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi model pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI) 

dalam mata pelajaran Fiqih untuk meningkatkan pemahaman belajar di 

kelas X IPS 1 MAN 2 Kota Bengkulu sudah diterapkan dengan baik 

melalui beberapa langkah-langkah kegiatan pembelajaran yaitu, 

Treatment awal atau memberikan tes awal, mengelompokan peserta didik 

menjadi 3 kelompok yaitu kelompok cepat sekitar 50% dari 36 peserta 

didik, kelompok sedang sekitar 25% peserta didik dan kelompok  lambat 

sekitar 25% peserta didik. selanjutnya mamberikan perlakuan sesuai 

masing-masing kelompok dan diberikan  evaluasi lalu memberikan jam 

tambahan belajar bagi peserta didik yang memiliki kemampuan lambat 

dan peserta didik yang memiliki nilai yang rendah. 

 2. Hambatan atau  kendala yang dirasakan guru maupun siswanya dimana 

diantaranya kurangnya kesiapan belajar dari peserta didik, kurangnya 

ketertiban peserta didik, peserta didik  kurang percaya diri dan kurangnya 

waktu jam pelajaran. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yangtelah diperoleh, 

dan dengan segala kerendahan hati, penulis mengajukan beberapa saran 

yang sekiranya bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan. Adapun saran-

saran tersebut adalah: 

1. Bagi pihak sekolah semoga lebih bisa meningkatkan sarana dan 

prasarana yang mendukung proses kegiatan pembelajaran 

2. Bagi guru diharapkan untuk selalu menerapkan dan mengembangkan 

model pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI) sehingga 

bisa meningkatkan pemahaman belajar bagi semua peserta didik yang 

memiliki macam-macam kemampuan menanggap pembelajaran dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

3. Bagi peneliti diharapkan agar bisa menjadi acuan dalam menerapkan 

model pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI) dalam 

pembelajaran Fiqih pada siswa yang lainnya. 
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KISI-KISI INSTRUMENT WAWANCARA 

 

A. Tujuan 

Untuk mengetahui Implementasi model pembelajaran Aptitute 

Treatment Interaction (ATI) pada mata pelajaran Fiqih dalam 

meningkatkan hasil pemahaman belajar di kelas X ips 1 di MAN 2 

Kota Bengkulu. 

B. Pertanyaan panduan: 

c. Identitas diri 

1) Nama  : 

2) Jabatan  : 

3) Pekerjaan : 

b. Acuan pertanyaan 

1) Proses Treatment awal penerapan model Aptitute 

Treatment Interaction (ATI) 

2) Kendala Treatment awal penerapan model Aptitute 

Treatment Interaction (ATI) 

3) Proses mengelompokkan peserta didik 

4) Kendala dalam mengelompokkan peserta didik 

5) Proses memberikan perlakuan pada model 

pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI)  

a. kelompok peserta didik yang berkemampuan cepat 

tanggap 



 
 

 
 

b. kelompok peserta didik yang berkemampuan 

sedang 

c. kelompok yang berkemampuan lambat 

6) Kendala memberikan perlakuan pada model 

pembelajaran Aptitute Treatment Interaction (ATI)  

a. kelompok peserta didik yang berkemampuan cepat 

tanggap 

b. kelompok peserta didik yang berkemampuan 

sedang 

.c.  kelompok yang berkemampuan lambat 

7) Proses tes prestasi  

8) Kendala tes prestasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA 

Kisi-kisi instrumen wawancara untuk Guru Fiqih dan peserta didik kelas X ips 1 

MAN 2 Kota Bengkulu: 

No Variabel Indikator Keterangan 

1 Model Pembelajaran 

Aptitute Treatment 

Interaction (ATI) 

- Treatment awal 

- Mengelompokkan 

peserta didik 

- Memberikan perlakuan 

(Treatment) 

a. Bagi kelompok siswa 

memiliki kemampuan 

tinggi 

b. Bagi kelompok siswa 

yang memiliki 

kemampuan sedang 

c. Bagi kelompoksiswa 

yang memiliki 

kemampuan rendah 

- Tes prestasi 

Wawancara 

Observasi  

2 Kendala - proses treatment awal 

-  proses mengelompokkan 

peserta didik 

- Memberikan perlakuan 

(Treatment) 

 

a. Bagi kelompokyang 

memiliki kemampuan 

tinggi 

b. Bagi kelompok yang 

memiliki kemampuan 

sedang 

c. Bagi kelompok yang 

memiliki  

kemampuan rendah 

-  Tes prestasi 

 

Wawancara 

Observasi  

 



 
 

 
 

PEDOMAN DOKUMEMNTASI 

 Dalam pengamatan (Observasi) yang dilakukan adalah mengamati guru 

Fqih dalam melksanakan pembelajaran pada anak peserta didik di MAN 2 Kota 

Bengkulu dan lingkungan sekolah pada umumnya meliputi: 

1. Sejarah berdirinya lembaga 

2. Letak dan Keadaan Geografis 

3. Alamat/lokasi sekolah 

4. Visi, Misi, dan Tujuan Lembaga 

5. Situasi dan kondisi lingkungan sekolah 

6. Srana dan prasarana pembelajaran 

7. Unit kantor/ruang kerja 

8. Ruang kelas 

9. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama   : Dewi Anggraini 

Nim   : 1811210166 

Hari/Tanggal  : Selasa, 11 Januari 2022 

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 

Judul Skripsi : Implementasi Model Pembelajaran Aptitute Treatment 

Interaction (ATI) Pada Mata Pelajaran Fiqih Di MAN 2 

Kota Bengkulu 

Pedoman Wawancara Guru Mata Pelajaran Fiqih Kelas X IPS 1 MAN 2 

Kota Bengkulu 

1. Bagaimana Bapak/ibu guru melakukan treatment awal dalam proses  

pembelajaran model ATI? 

2. Apa kendala Bapak/ibu guru melakukan treatment awal dalam proses  

pembelajaran model ATI? 

3. Bagaimana Bapak/ibu guru dalam mengelompokkan siswa dalam 

penerapan ATI? 

4. Apa kendala Bapak/ibu guru dalam mengelompokkan siswa dalam 

penerapan ATI? 

5. Bagaimana Bapak/ibu guru memberikan perlakuan kepada masing-

masing kelompok dalam penerapan ATI? 

6. Apa kendala Bapak/ibu guru dalam memberikan perlakuan kepada 

masing-masing kelompok dalam penerapan ATI? 



 
 

 
 

7. Bagaimana Bapak/ibu guru memberi tes prestasi kepada masing-

masing kelompok dalam  penerapan ATI? 

8. Apa kendala Bapak/ibu guru dalam memberi tes prestasi kepada 

masing-masing kelompok dalam  penerapan ATI? 

9. Bagaimana ciri khas RPP yang menggunakan model pembelajaran 

ATI? 

10. Bagaiman bentuk penilaian yang Bapak/ibu gunakan dalam penerapan 

ATI? 

11. Apa kendala Bapak/ibu dalam memberikan penilaian dalam penerapan 

ATI? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama   : Dewi Anggraini 

Nim   : 1811210166 

Hari/Tanggal  : Jumat, 14 Januari 2022 

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 

Judul Skripsi : Implementasi Model Pembelajaran Aptitute Treatment 

Interaction (ATI) Pada Mata Pelajaran Fiqih Di MAN 2 

Kota Bengkulu 

Pedoman Wawancara Peserta Didik Kelas X IPS 1 MAN 2 Kota Bengkulu 

1. Bagaimana guru anda melakukan perlakuan (treatment) awal proses 

pembelajaran model ATI ? 

2. Kendala apa yang anak temui dalam menerima perlakuan (treatment) 

awal proses pembelajaran model ATI ? 

3. Bagaimana guru anda dalam mengelompokkan siswa dalam proses 

pembelajaran model ATI? 

4. Kendala apa yang anak temui dalam pengelompokkan siswa dalam 

proses pembelajaran model ATI? 

5. Bagaimana guru anda memberikan perlakuan kepada masing-masing 

kelompok dalam pembelajaran model ATI? 

6. Kendala apa yang anak temui dalam perlakuan kepada masing-masing 

kelompok dalam pembelajaran model ATI? 

7. Bagaimana guru anda memberi tes prestasi kepada masing-masing 

kelompok dalam  pembelajaran model ATI? 



 
 

 
 

8. Kendala apa yang anak temui dalam menerima tes prestasi kepada 

masing-masing kelompok dalam  pembelajaran model ATI? 

9. Bgaimana guru anda memberikan penilaian kepada siswa dalam 

penerapan ATI 

10. Mewawancarai guru sejawat Fiqih mengenai model pembelajaran ATI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pedoman Observasi 

1. Mengamati pelaksanaan guru dalam proses treatment awal pembelajaran 

ATI 

2. Mengamati pelaksanaan guru dalam proses mengelompokkan siswa dalam 

pembelajaran ATI 

3. Mengamati pelaksanaan guru dalam proses memberikan perlakuan kepada 

masing-masing kelompok dalam  pembelajaran ATI 

4. Mengamati pelaksanaan guru dalam memberi tes prestasi kepada masing-

masing kelompok dalam  pembelajaran ATI 

5. Mengamati pelaksanaan memberikan penilaian yang Bapak/ibu gunakan 

dalam penerapan ATI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Profil MAN 2 Kota Bengkulu  

Tabel 4.1 

Profil MAN 2 Kota Bengkulu 

1 Nama Madrasah Madrasah Aliyah Negeri 2 

2 Nomor Statistik  311177102037 

3 Kelurahan  Pekan Sabtu 

4 Kecamatan  Selebar 

5 Kota  Bengkulu  

6 Provinsi  Bengkulu  

7 Alamat  Jl. Depati Payung Negara 

8 Kode Pos  38213 

9 Telepon  0736-51285 

10 Status Madrasah Nageri 

11 Akreditsi  A 

12 Tahun Berdiri 2001 

13 Tahun Penegrian 2003 

14 Luas  15.299 M2 

15 Jumlah Siswa  886 Orang 

16 Jumlah Guru 95 Orang 

17 E-mail  man2.bengkulu@gmail.com 
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Pengurusan MAN 2 Kota Bengkulu 

Tabel 4.3 

STRUKTUR ORGANISASI 

MAN 2 KOTA BENGKULU 

 

Struktur Organisasi Lembaga MAN 2 Kota Bengkulu 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA SEKOLAH 

Karmila, S. Ag., M.Pd 

NIP. 196902131991032003 

KEPALA TATA USAHA 

Nizan Syarani, S.AP 

NIP. 196706152005011008 

KOMITE MADRASAH 

Drs. H Rizkan A. Rahman, 

M.Pd 

WAKA KURIKULUM 

Bambang Haryanto, S.Pd 

NIP.197510072005501100

4 

WAKA KESISWAAN 

Mery Yumiati, M, Tpd 

NIP.197706242005012010 

WAKA SARANA & 

PRASARANA 

Nopi Sandra Yulis, S. Pd 

NIP.198003122005010020

10 

WAKA HUMAS 

Herwin Cahyadi, M.Pd 

NIP 19780513200110001 

KEPALA 

PERPUSTAKAAN 

Sri Wilujeng W, M.Pd 

NIP.1971012419980320 

KOORD. PENGEMBANGAN 

Weniarti , M.SI 

NIP. 198005302005012006 

DEWAN GURU 

SISWA/SISWI 



 
 

 
 

Rekapitulasi Data Guru Dan Siswa MAN 2 Kota Bengkulu 

a. Data Guru 

Sumber daya manusia di MAN 2kota bengkulu terdiri 1 

orang Kepala Madrasah,  1 orang Waka Kurikulum, dan 22 orang  

staf TU, dan jumlah tenaga pendidik 75 orang yang terdiri dari 

berbagai macam mata pelajaran.  

Dari jumlah tenaga pendidik terdiri dari beberapa golongan, 

seperti tenega pendidik Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan ada juga 

yang Honorer(NON PNS), tenaga pendidik PNS terdiri dari 61 

tenaga pengajar, dan jumlah guru NON PNS 14 orang tenaga 

pendidik, dan terdapat juga beberapa guru yang tersertifikasi 

berjumlah 46 orang pendidik sedangkan yang belum tersertifikasi 

berjumlah 29 orang tenaga pendidik.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

b. Data Siswa Berdasarkan Kelas 

Jumlah keseluruhan siswa-siswi MAN 2 kota bengkulu 

adalah 900 orang denganrician dalam tabel sebagai berikut: 

Jumlah  siswa-siswi MAN 2  Kota Bengkulu Tahun pelajaran 

2020/2021 

 

NO 

 

KELAS 

 

JUMLAH LK 

(Org) 

 

JUMLAH PR 

(Org) 

 

JUMLAH 

KESELURUHAN 

1 X MIA 1 16 20 36 

X MIA 2 14 22 36 

X MIA 3 15 21 36 

X MIA 4 16 20 36 

 X MIA 5 16 22 35 

2 X IPS 1 14 22 36 

    X IPS  2 15 21 36 

X IPS  3 14 22 36 

X IPS 4  16 20 36 

3 XI MIA 1 13 23 36 

XI MIA 2 14 22 36 

XI MIA 3 16 20 36 

XI MIA 4 13 23 36 

4 XI IPS 1 14 22 36 

XI IPS 2 15 21 36 

XI IPS 3 14 22 36 

XI IPS 4 16 20 36 

5 XII MIA 1 13 23 36 



 
 

 
 

XII MIA 2 14 22 36 

XII MIA 3 15 21 36 

XII MIA 4 13 23 36 

6 XII IPS 1 16 20 36 

XII IPS 2 14 22 36 

XII IPS 3 15 21 36 

XII IPS 4 16 20 36 

 JUMLAH   884 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Sarana dan Prasarana 

 Sarana dan prasarana di MAN 2 Kota Bengkulu sudah terbilang 

cukup lengkap dan bisa di manfaatkan dengan baik. Sarana dan 

prasarana tersebut antara lain: 

 

Nama Bangunan Jumlah Keadaan Bangunan 

RuangKelas 25 Lokal Baik 

Ruang Kepala sekolah 1 Lokal Baik 

Ruang Guru 1 Lokal Baik 

Ruang Tata Usaha 1 Lokal Baik 

Ruang Perpustakaan 1 Lokal Baik 

Ruang Tunggu 1 Lokal Baik 

Kamar Kecil/wc guru 2 Lokal Baik 

Kamar kecil /wc siswa :3 lokal 8 Lokal Baik 

Kantin 8 Lokal Baik 

Masjid sekolah 1 Lokal Baik 

Tempat parkir 2 Lokal Baik 

Lapangan bola basket 1 Baik 

Lapangan Futsal 1 Baik 

Lapangan Volly 1 Baik 

Ruang LAB Biologi 1 Baik  

Ruang OSIS 1 Baik 

Ruang UKS 1 Baik 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fiqih Kelas X IPS 1 

 

 

Wawancara dengan guru sejawat mata pelajaran Fiqih Kelas X IPA 

 



 
 

 
 

 

 

Wawancara dengan peserta didik kelas X IPS 1 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Kegiatan saat mengabsen peserta didik 

 

 

Guru membagi siswa menjadi tiga kelompok 

 



 
 

 
 

 

 

 

Guru memberi perlakuan kepada masing-masing kelompok 

 

 



 
 

 
 

 

Kegiatan proses belajar mengajar di kelas X IPS 1 

 

 

Siswa diberi tes prestasi berbentuk lisan 



 
 

 
 

 

Kegiatan izin pengambilan data sekolah kepada guru Tata usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Kegiatan pengambilan surat selesai penelitian dengan kepalaTata Usaha 

 

Absen kelas X IPS 1 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 


